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MOTTO 
Cari pekerjaan yang Anda suka, berkarir, berpikir, bereksplorasi dengan 
kegembiraan. Kalau Anda gembira, tenaga Anda juga besar, kalau tenaga Anda 
juga besar, Anda akan mencapai hal yang lebih besar. Kalau Anda tidak suka cari 
yang Anda suka, belajar yang Anda suka. Kegembiraan adalah energi. 
Susi Pudjiastuti 
(Menteri Kelautan dan Perikanan) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Marching Band Citra Derap Bahana UNY.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan sampel 
penelitian mahasiswa anggota aktif UKM Marching Band Citra Derap Bahana 
UNY yang berjumlah 78 orang. Subyek penelitian ini ditentukan dengan teknik 
simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuesioner dengan instrumen skala berupa skala 
dukungan sosial dan skala komitmen afektif organisasi. Reliabilitas skala 
dukungan sosial terhitung 0,923 sedangkan reliabilitas skala komitmen afektif 
organisasi 0,933. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik product moment 
dari Pearson.  
Penelitian ini menunjukkan hasil analisis korelasi diperoleh ρ = 0,714. Hal 
ini berarti ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan komitmen 
afektif organisasi dengan sumbangan efektif sebesar 51%. Selebihnya, sebesar 
49% komitmen afektif organisasi dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Kata kunci: dukungan sosial, komitmen afektif organisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa adalah suatu kelompok individu di lingkungan perguruan 
tinggi yang sedang mengalami proses belajar untuk mempersiapkan diri 
menjadi intelektual muda dan membutuhkan sikap positif, realistis, idealis, 
pragmatis, dan konseptual untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi serta 
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan di berbagai bidang kehidupan 
maupun dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan profesi yang dipilihnya 
di perguruan tinggi (Prihartini dalam Andi Bintoro, 2008: 13). Menurut 
Ziaulhaq Hidayat (2011: 4) mahasiswa sendiri memiliki beberapa tugas antara 
lain tugas primer yaitu belajar secara serius dengan memaksimalkan diri. Hal 
ini berkaitan khusus dengan identitas mahasiswa yang merupakan calon-calon 
ilmuwan, yaitu orang-orang yang bekerja dengan ilmu. Sedangkan tanggung 
jawab mahasiswa sebagai bagian dari bangsa ini, tentu saja berperan aktif 
dalam menyuarakan kepentingan kehidupan berbangsa, terutama bagi 
perbaikan kehidupan sosial kemasyarakatan. Tugas mahasiswa tersebut sesuai 
dengan Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi melaksanakan pendidikan 
tinggi, melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian kepada masyarakat. 
 Dengan menyadari tugas dan tanggung jawabnya tersebut, mahasiswa 
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya bukan 
hanya dari aktivitas akademis yaitu perkuliahan akan tetapi dari berbagai 
kegiatan non akademis di dalam kampus, salah satunya menjadi anggota 
organisasi kemahasiswaan kampus. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
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Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pasal 14 ayat 1 
yang berbunyi“Mahasiswa mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan 
dirinya melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian dari 
proses pendidikan.” Serta pada ayat 2 berbunyi “Kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat dilaksanakan 
melalui organisasi kemahasiswaan. 
 Organisasi kemahasiswaan  merupakan suatu wadah atau organisasi 
yang bergerak di bidang kemahasiswaan, yang didalamnya dilengkapi dengan 
perangkat teknis yang jelas dan terencana seperti struktur, mekanisme, fungsi, 
prosedur, program kerja, dan elemen lainnya yang berfungsi mengarahkan 
seluruh potensi yang ada dalam organisasi tersebut pada tujuan atau cita-cita 
akhir yang ingin dicapainya (Launa dalam Leny & Suyasa, 2006: 74). 
 Berbagai universitas memiliki organisasi kemahasiswaan dimana 
universitas tersebut memberikan kesempatan dan membantu mahasiswa untuk 
aktif mengikuti organisasi yang berfungsi sebagai wahana pengembangan 
potensi diri, peningkatan kualitas dan kreatifitas. Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) memiliki organisasi kemahasiswaan yang bergerak baik 
di tingkat jurusan, fakultas maupun universitas. Organisasi kampus tersebut 
antara lain Organisasi Mahasiswa (Ormawa) dan Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM). Ormawa terdiri dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) baik itu 
ditingkat fakultas dan universitas, Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), 
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa (MPM), dan Himpunan Mahasiswa  
(HIMA). Sementara itu, untuk mewadahi minat, bakat, dan pembinaan 
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prestasi mahasiswa, terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat 
universitas dan fakultas (http://kemahasiswaan.uny.ac.id/organisasi-
mahasiswa-dan-ukm. Diakses pada tanggal 5 Oktober 2015, pukul 19.25 
WIB). 
Organisasi mahasiswa merupakan organisasi non-formal dimana 
individu atau anggota organisasi diperoleh melalui seleksi yang 
diselenggarakan dan proses pelaksanaan kegiatan organisasi dilaksanakan 
secara suka rela. Pada tiap organisasi mahasiswa dalam memilih anggotanya 
mengutamakan komitmen terhadap organisasi yang dimiliki individu agar 
diharapkan mampu memaksimalkan individu dalam organisasi mahasiswa 
tersebut.  Peran anggota dan pengurus sangatlah penting sebagai pondasi 
dalam kesuksesan dan kegagalan dari proses kembangnya organisasi. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah komitmen dalam organisasi yang dimiliki setiap 
anggota agar dapat mengemban tanggung jawab dalam melaksanakan visi dan 
misi pada organisasi yang ia pilih.  
Komitmen organisasi itu sendiri menurut Mobley (Agung Wahyu & 
Nailul Muna, 2012: 5) didefinisikan sebagai tingkat kekerapan identifikasi 
dan tingkat keterikatan individu kepada organisasi tertentu yang dicerminkan 
dengan karakteristik adanya keyakinan yang kuat dan penerimaan atas nilai 
dan tujuan organisasi, dan adanya keinginan yang pasti untuk 
mempertahankan keikutsertaan dalam organisasi. Menurut Chairy, L.S. 
(Melisa Dwi, 2014: 2) anggota yang memiliki komitmen organisasi yang 
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tinggi adalah anggota yang lebih stabil dan lebih produktif sehingga pada 
akhirnya juga lebih menguntungkan bagi organisasi.  
Komitmen organisasi memiliki bermacam bentuk dan jenis menurut 
para ahli, salah satunya menurut Allen dan Meyer dimana Allen dan Meyer 
lebih memilih menyebut sebagai komponen karena tiap komponen saling 
memiliki keterikatan satu sama lain. Menurut Allen dan Meyer (1990) 
komitmen organisasi memiliki tiga komponen yaitu: (a) komitmen afektif 
(affective commitment) berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan 
keterlibatan individu di dalam suatu organisasi, anggota yang mempunyai 
komitmen ini memiliki keterikatan emosional terhadap organisasi yang 
tercermin melalui keterlibatan dan perasaan senang serta menikmati perannya 
dalam organisasi, (b) komitmen normatif (normative commitment) merupakan 
komitmen yang meliputi perasaan-perasaan individu tentang kewajiban dan 
tanggung jawab yang harus diberikan kepada organisasi, sehingga individu 
tetap tinggal di organisasi karena merasa wajib untuk loyal terhadap 
organisasi, dan (c) komitmen berkelanjutan (continuance commitment) 
merupakan komitmen yang berdasarkan persepsi anggota tentang kerugian 
yang akan dihadapinya jika meninggalkan organisasi yaitu seorang anggota 
tetap bertahan atau meninggalkan organisasi berdasarkan pertimbangan 
untung rugi yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 26 September 2015 dengan 
mahasiswa di UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY diperoleh 
bahwa mayoritas mengikuti organisasi tersebut karena keinginan diri sendiri 
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yang mana mereka menyukai marching band sudah cukup lama, telah 
mengikuti marching band selama bangku sekolah, maupun menyukai saat 
acara Display UKM. Adapun alasan lainnya seperti mencari kegiatan, 
menemani teman, ikut sebagai syarat untuk mendapatkan beasiswa, ikut 
untuk mencari kesibukan, dan sebagainya. Alasan mengikuti UKM karena 
dari diri sendiri tanpa paksaan dari orang lain inilah yang termasuk dalam 
komitmen afektif organisasi, komitmen yang berdasarkan minat dan 
keinginan diri sendiri. Komitmen afektif inilah yang biasanya menjadi dasar 
seseorang untuk bergabung dalam sebuah organisasi. 
Meskipun komitmen afektif menjadi alasan utama seseorang mengikuti 
organisasi dan faktor dari diri sendiri inilah yang biasanya menyebabkan 
seseorang bertahan dan betah dalam sebuah organisasi bagaimanapun 
beratnya tugas dan tanggung jawab dalam organisasi tersebut. Namun pada 
kenyataannya, masih ada beberapa anggota yang keluar atau tidak aktif lagi 
dalam organisasi. Hal ini merupakan masalah utama yang ada pada organisasi 
pada umumnya, termasuk di UKM Marching Band Citra Derap Bahana 
UNY. 
Hal ini disampaikan oleh pengurus UKM Marching Band Citra Derap 
Bahana UNY yang mengatakan bahwa proses seleksi anggota cukup ringan 
dan cukup banyak yang diterima namun lama kelamaan belum setahun di 
organisasi sudah cukup banyak yang tidak mengikuti kegiatan, tidak 
mengikuti kepengurusan, hilang atau biasanya akan muncul saat akan ada 
perlombaan saja.  
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Pada penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada salah satu 
komponen komitmen organisasi dari Allen dan Meyer yaitu komitmen 
afektif. Menurut Allen dan Meyer (Fatchur, Armanu, & Novita, 2012: 152-
153) komitmen afektif organisasi merupakan komitmen yang dibangun 
berdasarkan keterikatan emosional, identifikasi serta keterlibatan karyawan 
terhadap organisasinya. Hal ini berbeda dengan komitmen kontinuan yang 
lebih didasarkan pada kebutuhan keuangan untuk tinggal dengan organisasi 
dan komitmen normatif yang lebih berfokus pada perasaan kewajiban untuk 
tetap terlibat dalam organisasi.  
Aktif dalam organisasi kemahasiswaan berkaitan erat dengan dua tugas 
yang harus dijalankan oleh mahasiswa yang aktif didalamnya yakni 
mengikuti perkuliahan dan bertanggung jawab dalam organisasi 
kemahasiswaan. Mahasiswa yang aktif di kampus baik itu dari sisi akademis 
maupun nonakademis harus mengorbankan sebagian dari pikiran, tenaga, 
materi, dan waktu untuk kegiatan organisasi yang diikutinya. Munir (Arif 
Budi, dkk., 2014: 145) mengatakan bahwa mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi kemahasiswaan akan berefek pada perubahan yang signifikan 
terhadap wawasan, cara berpikir, pengetahuan mengenai sosialisasi, ilmu-
ilmu sosialisasi, kepemimpinan, dan manajemen kepemimpinan yang pada 
dasarnya tidak diajarkan dalam kurikulum normatif perguruan tinggi. Meski 
begitu terkadang mahasiswa harus menemui kendala dalam membagi waktu 
antara kuliah dan organisasi yang diikuti.  
7 
 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara mahasiswa anggota UKM 
Marching Band CDB UNY pada tanggal 26 September 2015, mereka 
mengatakan memiliki kendala dalam kuliah dan organisasi. Permasalahan 
yang dihadapi antara lain dalam membagi waktu antara kuliah dan latihan, 
terutama pada awal mulai masuk menjadi anggota. Jam latihan yang terbilang 
cukup padat dua sampai tiga kali per minggu dari jam 16.00 WIB sampai 
dengan 20.30 WIB, bahkan apabila akan mengikuti perlombaan bisa setiap 
hari dengan durasi waktu yang lebih banyak. Jadwal latihan yang cukup padat 
tersebut yang membuat para anggota yang masih mahasiswa UNY ini 
mengalami masalah, beberapa mengalami kemerosotan dalam bidang 
akademik baik itu nilai maupun proses belajar. Nilai yang menurun atau 
proses perkuliahan yang tidak berjalan seperti biasanya dikarenakan fisik 
mereka yang kelelahan karena latihan, prioritas dan pikiran yang terpecah 
antara kuliah, organisasi, dan lainnya, serta hubungan sosial dengan teman 
sebaya dan keluarga yang berkurang karena lebih fokus pada marching band.  
Adapun dari teman sebaya mahasiswa anggota UKM Marching Band 
CDB UNY dari  hasil wawancara tanggal 30 September 2015 diperoleh 
bahwa menurutnya mahasiswa yang mengikuti organisasi mereka menjadi 
meremehkan kuliah, lebih fokus pada organisasi, menunda mengerjakan tugas 
kuliah, setiap kuliah pagi mereka mengantuk karena malam sebelumnya 
latihan, terutama jika akan mengikuti pertandingan mereka bisa berlatih 
sampai larut malam serta sering ijin tidak mengikuti kuliah karena harus 
bertanding atau mengisi acara-acara di kampus. Mereka merasa teman 
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mereka yang mengikuti UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY 
menjadi lebih sering menghabiskan waktu di organisasi dan lebih sering 
sibuk.  
Mahasiswa yang berada pada masa dewasa dini memiliki karakteristik 
salah satunya yaitu dewasa dini sebagai masa komitmen, pada mahasiswa 
masa komitmen tidak hanya pada keluarga, studi, namun juga pada organisasi 
yang diikuti. Mereka memiliki tugas dan tanggung jawab lebih besar 
dibandingkan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi, oleh karena itu 
diperlukan komitmen afektif yang bagus untuk dapat menunjang mahasiswa 
dalam perannya sebagai anggota organisasi. Komitmen itu sendiri muncul 
dari berbagai faktor baik dari diri sendiri (internal) maupun dari luar atau 
lingkungan (eksternal). Salah satu faktor eksternal yaitu lingkungan 
organisasi, seperti tuntutan tanggung jawab tugas yang harus diselesaikan 
maupun anggota lain dalam organisasi tersebut. Dorongan atau dukungan dari 
anggota lain dalam organisasi baik dalam bentuk moril maupun materiil 
sangat dibutuhkan oleh anggota lainnya, oleh sebab itu salah satu usaha yang 
bisa dilakukan ialah dengan memanfaatkan faktor eksternal dalam hal ini 
lingkungan organisasi dalam bentuk dukungan sosial. 
Dukungan sosial menurut Gottlieb (Smet, 1994: 135) terdiri dari 
informasi atau nasehat verbal dan atau non verbal, bantuan nyata, atau 
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau di dapat karena kehadiran 
mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 
penerima. Dukungan sosial tidak hanya bersumber dari keluarga, namun juga 
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dari keluarga jauh, teman dekat, teman sebaya, tetangga, atasan/supervisor, 
dan tenaga ahli/profesional (Kahn & Antonoucci dalam Yunia selviliana, 
2012: 28-29). Menurut Caplan (MN Suseno & Sugiyanto, 2010: 97) 
dukungan sosial termanifestasi dalam tiga bentuk yaitu pertama, pemberian 
perhatian afeksi dan pemeliharaan yang membantu mempertahankan harga 
diri dan mendukung keyakinan, kedua adalah bantuan informasi dan 
bimbingan pemecahan masalah yang praktis, dan ketiga yaitu dukungan 
dalam bentuk pemberian dorongan berupa penilaian atau umpan balik. 
Dari hasil wawancara dengan mahasiswa anggota Marching Band serta 
teman sebaya, menunjukkan bahwa masih kurangnya dukungan sosial kepada 
mahasiswa anggota UKM Marching Band CDB UNY padahal dukungan 
sosial sangatlah diperlukan mahasiswa yang mengikuti organisasi karena 
semakin besar dukungan sosial yang diterima maka mahasiswa akan semakin 
bersemangat mengikuti organisasi kemudian semakin besar pula komitmen 
anggota pada organisasi yang dijalaninya serta akan memberikan dampak 
yang baik pada organisasi maupun pada diri mahasiswa sendiri.  
Sesuai dengan pendapat Rhoades, Eisenberger, & Armeli (MN Suseno 
& Sugiyanto, 2010: 95) yang menyatakan bahwa tumbuhnya komitmen 
organisasi pada anggota dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diterima 
selama bekerja di organisasi tersebut. Semakin tinggi dukungan sosial yang 
dimiliki dan diterima individu, maka komitmen afektif organisasi mahasiswa 
akan tinggi. Demikian pun sebaliknya, apabila dukungan sosial lemah atau 
tidak kuat maka komitmen afektif organisasi mahasiswa akan lemah dan 
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berdampak yang buruk pada organisasi. Dukungan sosial tersebut dapat 
berasal dari keluarga, teman sebaya, atasan (senior), teman di organisasi, 
maupun lingkungan sekitar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lempi Bangun Robowo (2010) dengan 
hasil terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap komitmen organisasi 
sebesar 0,487 atau 48,7% pada karyawan bagian produksi PT. Halim 
Samudra Interutama, meskipun aspek komitmen yang paling tinggi dirasakan 
oleh karyawan adalah pada aspek normatif. Adapun penelitian lainnya oleh 
MN Suseno dan Sugiyanto (2010) dengan judul Pengaruh Dukungan Sosial 
dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen Organisasi 
dengan Mediator Motivasi Kerja diperoleh kesimpulan bahwa dukungan 
sosial dan kepemimpinan tranformasional berpengaruh terhadap komitmen 
afektif melalui mediator kerja.  
Dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial baik itu dari rekan kerja, pimpinan, keluarga, dan lingkungan sekitar 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi khususnya komitmen afektif pada 
karyawan artinya jika dukungan sosial yang dirasakan karyawan tinggi atau 
meningkat maka komitmen karyawan tersebut juga akan mengalami 
peningkatan. Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 
penelitian sebelumnya ialah pada penelitian ini subjeknya mahasiswa yang 
mengikuti sebuah organisasi dan merupakan organisasi non-profit sedangkan 
penelitian-penelitian sebelumnya subjeknya pada karyawan di suatu 
perusahaan yang merupakan organisasi profit. 
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Penelitian di atas merupakan penelitian korelasi yang pernah dilakukan, 
yaitu mengenai hubungan antara dua variabel yang ada kaitannya dengan 
dukungan sosial maupun komitmen afektif organisasi. Penelitian-penelitian 
tersebut membuat peneliti tertarik untuk menggali lebih lanjut mengenai 
hubungan antara dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi pada 
mahasiswa anggota Unit Kegiatan Mahasiswa Marching Band Citra Derap 
Bahana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini merupakan suatu 
gagasan yang belum banyak dikembangkan dalam dunia bimbingan dan 
konseling khususnya pada BK pribadi dan sosial serta BK karir, sehingga 
teori tentang komitmen afektif organisasi dan dukungan sosial sangat perlu 
dikembangkan dan diberikan pada mahasiswa dan pihak terkait agar lebih 
mengetahui dan memahaminya. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 
komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY 2016.  
B. Identifikasi Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih adanya pihak yang beranggapan bahwa mengikuti organisasi tidak 
ada manfaatnya. 
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2. Mahasiswa yang aktif di kampus baik itu dari sisi akademis maupun non-
akademis harus mengorbankan sebagian dari pikiran, tenaga, materi, dan 
waktu untuk kegiatan organisasi yang diikutinya. 
3. Kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga pada 
mahasiswa dalam mengikuti organisasi. 
4. Tidak adanya keterikatan emosional yang kuat menyebabkan mahasiswa 
anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY keluar dari 
organisasi. 
5. Mahasiswa anggota UKM Marching Band CDB UNY yang aktif 
organisasi sulit membagi waktu dalam kuliah dan organisasi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
ditemukan di atas, maka dalam penelitian ini batasan masalahnya ialah masih 
adanya pihak yang beranggapan mengikuti organisasi tidak ada manfaatnya 
yang kemudian memberikan dampak pada kurangnya dukungan sosial serta 
kurangnya komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY?” 
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E. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan komitmen 
afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap 
Bahana UNY. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang bermanfaat 
dalam perkembangan ilmu bimbingan dan konseling terutama dalam 
mengembangkan teori tentang dukungan sosial dan komitmen afektif 
organisasi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa menjadi lebih mengetahui dan bisa memahami pentingnya 
dukungan sosial dalam membangun komitmen afektif organisasi. 
b. Bagi Konselor 
  Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan layanan BK pribadi 
dan sosial serta karir tentang dukungan sosial dan komitmen afektif 
organisasi di lingkungan sekolah menengah maupun perguruan tinggi.  
c. Bagi Peneliti selanjutnya  
   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran data dan masukan 
sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial 
Menurut Rietschlin (Syamsul Yusuf & A. Juantika, 2006: 266) 
dukungan sosial merupakan pemberian informasi dari orang lain yang dicintai 
atau mempunyai kepedulian, dan memiliki jaringan komunikasi atau 
kedekatan hubungan, seperti orang tua, suami/istri, teman, dan orang-orang 
yang aktif dalam lembaga keagamaan. Sedangkan Syamsul Yusuf & A. 
Juntika (2006: 266) sendiri berpendapat bahwa dukungan sosial ialah 
pemberian bantuan atau pertolongan terhadap seseorang yang mengalami 
stress dari orang lain yang memiliki hubungan dekat (saudara atau teman). 
Hal senada dikemukakan juga oleh (Taylor dalam Neta Sepfitri, 2011: 28) 
dukungan sosial merupakan bentuk pemberian informasi serta merasa dirinya 
dicintai dan diperhatikan, terhormat, dihargai, serta merupakan bagian dari 
jaringan komunikasi, dan kewajiban timbal balik dari orang tua, 
kekasih/kerabat, jaringan lingkungan sosial serta dalam lingkungan 
masyarakat.  
Neergaard, et.al. (Lydia Rahardjo, Setiasih, & Idfi S., 2008: 278) 
mengartikan bahwa dukungan sosial sebagai sumber yang tersedia yang 
terdiri atas jaringan teman dan kenalan (jaringan sosial) yang membantu 
seseorang untuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari atau krisis yang 
serius. Gottlieb (Smet, 1994: 135) mengungkapkan dukungan sosial terdiri 
dari informasi atau nasehat verbal dan atau non verbal, bantuan nyata, atau 
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tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau di dapat karena kehadiran 
mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 
penerima. Gottlieb sendiri lebih menekankan mengenai dampak perilaku bagi 
pihak penerima setelah mendapatkan informasi atau bantuan nyata dari pihak 
yang memberikan dukungan sosial. 
Menurut Cobb & Wills (Yanni Nurmalasari, 2007: 3) dukungan sosial 
sebagai suatu bentuk kenyamanan pengertian penghargaan atau bantuan yang 
diterima individu dari orang lain atau kelompok. Schwarzer dan Leppin 
(Smet, 1994: 135) menambahkan bahwa dukungan sosial dapat dilihat 
sebagai fakta sosial atas dukungan yang sebenarnya terjadi atau diberikan 
oleh orang lain kepada individu (perceived support) dan sebagai kognisi 
individu yang mengacu pada persepsi terhadap dukungan yang diterima 
(received support). Sedangkan Sarafino (Smet, 1994: 136) memaparkan 
dukungan sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan 
akan kepedulian, atau membantu orang menerima dari orang-orang atau 
kelompok-kelompok lain. Sarafino menitikberatkan dukungan sosial pada 
perasaaan senang dan peduli dalam membantu orang atau kelompok lain. 
Mengacu beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial merupakan bentuk pemberian bantuan berupa informasi atau tindakan 
yang diterima individu dari orang lain yang memiliki jaringan komunikasi 
atau hubungan, seperti keluarga, pasangan, teman, serta lingkungan 
masyarakat. 
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2. Jenis Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dapat diberikan dalam berbagai jenis dan bentuk. 
House (Smet, 1994: 136) membedakan jenis dukungan sosial ke dalam empat 
jenis, yaitu: 
a. Dukungan emosional (emotional support) 
Merupakan dukungan yang mencakup ungkapan empati, kepedulian, 
dan perhatian terhadap individu yang bersangkutan seperti umpan balik 
dan penegasan. 
b. Dukungan penghargaan (esteem support) 
Merupakan dukungan yang terjadi lewat ungkapan hormat 
(penghargaan) positif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan 
dengan gagasan atau perasaan individu, dan perbandingan positif 
individu dengan individu lainnya, seperti individu yang kurang mampu 
atau lebih buruk keadaannya (menambah penghargaan diri). 
c. Dukungan instrumental (tangible of instrumental support) 
Merupakan dukungan yang mencakup bantuan langsung seperti 
menolong individu yang membutuhkan pekerjaan atau meminjamkan 
uang kepada yang membutuhkan.  
d. Dukungan informatif (informational support) 
Merupakan dukungan yang mencakup informasi, nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran-saran atau umpan balik. 
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Pendapat tentang jenis dukungan sosial juga dijelaskan oleh Neergaard, 
Shaw, & Carter (Lidya Rahardjo, Setiasih, & Idfi Setianingrum, 2008: 278) 
yang membagi jenis dukungan sosial sebagai berikut: 
a. Emotional support  
Dukungan ini berkaitan dengan berbagi pengalaman hidup. Tipe 
dukungan emosional dapat membuat individu merasa dihargai apa 
adanya dan merasa diterima. Perilaku yang mencerminkan 
penghargaan, kepercayaan, afeksi serta perhatian termasuk dalam 
dukungan emosional. Perempuan lebih banyak menyediakan dukungan 
emosional dibandingkan laki-laki. 
b. Companionship support 
Dukungan ini berfungsi untuk mengalihkan perhatian individu dari 
masalah yang sedang dihadapinya atau untuk membangkitkan suasana 
hati yang positif. Misalnya berkumpul, mengobrol di waktu senggang, 
dan berekreasi termasuk dalam kategori ini. Sumber dukungan tipe ini 
biasanya adalah teman dekat dan tetangga. 
c. Tangible (or material) support 
Dukungan ini meliputi bantuan keuangan, barang, dan semua kebutuhan 
konkret yang diperlukan. 
d. Informational support  
Dukungan ini berupa penyediaan informasi atau pengetahuan yang 
dapat membantu individu untuk meningkatkan efisiensi dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini dapat menambah kepercayaan 
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diri individu mengenai kemampuannya dalam menghadapi tantangan. 
Perilaku yang dapat ditampilkan seperti memberikan saran, umpan 
balik, dan pengarahan. Individu dengan status yang mirip atau sama 
seperti individu dengan jenis kelamin yang sama, cenderung lebih 
jarang bertukar informasi.  
Menurut Neufeld & Harrison (Luciana Dewi, 2012: 14-15) jenis 
dukungan sosial dibagi menjadi tiga jenis yaitu dukungan emosi, dukungan 
fisik, dan dukungan informasi: 
a. Dukungan emosi  
Merupakan sebuah dukungan yang menunjukkan ekspresi dari 
dukungan yang memberdayakan atau memberikan perlindungan, 
spiritual, perhatian, dan menjaga rahasia individu yang diberi 
dukungan. Dukungan emosional merupakan dukungan yang paling 
penting yang dibutuhkan individu, meskipun dukungan fisik dan 
dukungan informasi juga tidak kalah pentingnya. 
b. Dukungan fisik 
Merupakan dukungan dalam bentuk nyata dan langsung, seperti 
memberikan kesempatan untuk beristirahat atau memberi pendapat. 
c. Dukungan informasi 
Merupakan dukungan dalam bentuk informasi, yang berupa saran dan 
informasi lain yang dibutuhkan individu. 
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Sedangkan Cohen & Mc Kay (Al fitri Suryani, 2013: 17-18) 
berpendapat bahwa jenis dukungan sosial terbagi atas lima jenis, antara lain: 
a. Dukungan emosional 
Dukungan ini mencakup ungkapan empati, perhatian, kepedulian 
terhadap individu yang bersangkutan. Dukungan ini membuat individu 
yang mendapatkannya merasa aman, tentram, dan merasa dicintai. 
b. Dukungan penghargaan 
Dukungan ini terjadi melalui ungkapan penghargaan positif kepada 
individu, dorongan maju atau persetujuan atas gagasan atau perasaan 
individu, dan membandingkan secara positif antara individu dengan 
individu lainnya. 
c. Dukungan instrumental 
Dukungan ini merupakan dukungan langsung yang dapat berupa uang, 
jasa, dan waktu. 
d. Dukungan informatif 
Dukungan ini merupakan dukungan yang mencakup bantuan berupa 
pemberian saran, informasi, petunjuk-petunjuk, nasihat, dan umpan 
balik. 
e. Dukungan jaringan sosial  
Dukungan ini merupakan dukungan yang mencakup perasaan individu 
dalam kelompok. Dukungan jaringan sosial merupakan perasaan 
individu sebagai anggota dalam suatu kelompok, saling berbagi 
kesenangan dan aktivitas sosial. 
20 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dukungan sosial memiliki jenis antara lain: (a) dukungan emosional 
(emotional support): dukungan berupa perhatian, ungkapan empati, 
kepedulian (b) dukungan penghargaan (esteem support): dukungan berupa 
ungkapan hormat (penghargaan) positif, dorongan maju, persetujuan gagasan 
(c) dukungan instrumental (tangible of instrumental support) atau dukungan 
fisik: dukungan berupa bantuan nyata dan langsung seperti meminjamkan 
uang, memberi pekerjaan (d) dukungan informatif (informational support): 
dukungan berupa saran, informasi, nasihat, umpan balik (e) dukungan 
jaringan sosial atau companionship support: dukungan berupa saling berbagi 
kesenangan antar anggota dan aktivitas sosial dalam suatu kelompok seperti 
berkumpul dengan teman, mengobrol di waktu senggang, berekreasi.  
3. Sumber Dukungan Sosial 
Sarafino (Neta Sepfitri, 2011: 31-32) mengungkapkan bahwa dukungan 
sosial dapat bersumber dari: 
a. Orang-orang sekitar individu yang termasuk kalangan non-profesional 
(signification others) seperti keluarga, teman dekat, atau rekan. 
Hubungan ini menempati bagian terbesar dari kehidupan individu dan 
merupakan sumber dukungan sosial yang sangat kuat. 
b. Kalangan profesional seperti psikolog atau dokter, yang berguna untuk 
menganalisis secara klinis maupun psikis. 
c. Kelompok-kelompok dukungan sosial (social support groups) seperti 
kelompok belajar, dan organisasi. 
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Sedangkan Kahn & Antonoucci (Yunia Selviliana, 2012: 28-29) 
dukungan sosial bersumber dari tiga kategori, antara lain: 
a. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu yang selalu ada dan 
mendukung sepanjang hidupnya. Seperti keluarga inti, pasangan 
(suami/istri) atau teman dekat. 
b. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang berperan 
sedikit dalam hidupnya dan cenderung berubah sesuai dengan waktu. 
Seperti sanak keluarga, teman kerja, tetangga, atau teman sepermainan. 
c. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat 
jarang memberi dukungan sosial dan memiliki peran yang sangat cepat 
berubah. Seperti supervisor atau atasan, tenaga ahli/profesional, dan 
keluarga jauh.  
Menurut Rook & Dooley (Zainuddin Sri Kuntjoro, 2012) mengatakan 
bahwa ada dua sumber dukungan sosial yaitu natural dan artifisial:  
a. Sumber natural 
Dukungan sosial yang bersifat natural dan non formal yang diterima 
individu melalui interaksi sosial secara spontan dengan individu lain 
yang ada di sekitarnya, misalnya suami/istri, anak, teman dekat, teman 
kerja. 
b. Sumber artifisial 
Dukungan sosial artifisial yang termasuk ke dalam kebutuhan primer 
individu, misalnya dukungan sosial akibat bencana alam melalui 
berbagai sumbangan sosial. 
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Ditambahkan oleh Bropy, dkk. (Fitria Apriani, 2008: 29) bahwa 
dukungan sosial dapat bersumber dari: 
a. Orang tua 
Orang tua merupakan dukungan sosial karena dalam keluarga tercipta 
hubungan yang saling mempercayai, dan dorongan dari keluarga 
memegang peranan penting dalam mencapai kesuksesan individu. 
b. Guru 
Guru dapat mengarahkan tujuan individu sebagai seorang siswa, serta 
mendengarkan dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi 
baik masalah pribadi maupun masalah akademik individu. 
c. Teman  
Teman merupakan lingkungan lain setelah keluarga. Bantuan dari 
teman meningkatkan persahabatan, kehangatan, saling membantu, dan 
menerima. 
Johnson & Johnson (Winda Astuti, 2011: 47) berpendapat sumber 
dukungan sosial antara lain: 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama. Kehidupan 
keluarga yang harmonis dapat menumbuhkan motivasi dan optimisme 
pada diri. 
b. Masyarakat  
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan bantuan dari 
manusia lain. 
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c. Sekolah  
Sekolah juga merupakan sumber dukungan sosial karena sekolah 
berperan dalam proses penyesuaian diri dan sebagian waktu siswa 
dihabiskan di sekolah. 
Mengacu beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial dapat bersumber antara lain keluarga inti, pasangan (suami/istri), teman 
dekat, sanak keluarga, keluarga jauh, teman sepermainan, teman kerja, guru, 
kelompok belajar atau kelompok organisasi, supervisor/atasan, tetangga, 
kalangan profesional seperti dokter, guru, psikolog ataupun psikiater, serta 
masyarakat.  
4. Komponen Dukungan Sosial 
Weiss (Zainuddin Sri Kuntjoro, 2012) menjelaskan 6 komponen 
dukungan sosial, yaitu: 
a. Kerekatan emosional (emotional attachment)  
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan seseorang 
memperoleh kerekatan (kedekatan) emosional sehingga menimbulkan 
rasa aman bagi yang menerima. Orang yang menerima dukungan sosial 
ini merasa tentram, aman, dan damai yang ditunjukkan dengan sikap 
tenang dan bahagia. Misalnya keluarga, pasangan hidup, orang terdekat 
individu. 
b. Integrasi sosial (social integration) 
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan individu untuk 
memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok yang 
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memungkinkannya untuk membagi minat, hobi, perhatian serta 
melakukan kegiatan yang sifatnya rekreatif secara bersama-sama. 
Orang yang menerima dukungan sosial ini merasa aman, nyaman, 
merasa memiliki, dan dimiliki dalam kelompok. 
c. Adanya pengakuan (reanssurance of worth) 
Pada dukungan sosial jenis ini seseorang mendapat pengakuan atas 
kemampuan dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari orang 
lain atau lembaga. Sumber ini berasal dari keluarga, instansi, 
perusahaan dimana individu bekerja. 
d. Ketergantungan yang dapat diandalkan (reliable reliance) 
Dalam dukungan sosial jenis ini, individu mendapat dukungan sosial 
berupa jaminan bahwa ada orang yang dapat diandalkan bantuannya 
ketika individu membutuhkan bantuan tersebut. 
e. Bimbingan (guidance) 
Dukungan sosial jenis ini adalah berupa adanya hubungan sosial atau 
hubungan kerja yang memungkinkan individu memperoleh informasi, 
saran, atau nasehat yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
f. Kesempatan untuk mengasuh (opportunity for nurturance) 
Jenis dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk memperoleh 
perasaan dibutuhkan orang lain dan bahwa orang lain tergantung 
padanya untuk memperoleh kesejahteraan. Sumber dukungan sosial ini 
adalah keturunan (anak-anak) dan pasangan hidup. 
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Heller, dkk. (Lutfi Wijayanti, 2012: 22-23) mengemukakan komponen 
dukungan sosial terdiri atas: 
a. Penilaian yang mempertinggi penghargaan 
Komponen penilaian yang mempertinggi penghargaan mengacu pada 
penilaian seseorang terhadap pandangan orang lain kepada dirinya. 
Seseorang menilai seksama evaluasi seseorang terhadap dirinya dan 
percaya dirinya berharga bagi orang lain. Tindakan orang lain yang 
menyokong harga diri seseorang, semangat juang dan kehidupan yang 
baik. 
b. Transaksi interpersonal yang berhubungan dengan kecemasan  
Komponen transaksi interpersonal yang berhubungan dengan 
kecemasan mengacu pada adanya seseorang yang memberikan bantuan 
ketika ada masalah. Seseorang memberikan bantuan untuk memecahkan 
masalah dengan menyediakan informasi untuk menjelaskan situasi yang 
berhubungan dengan kecemasan. 
Caplan (MN Suseno & Sugiyanto, 2010: 97) dukungan sosial memiliki 
tiga komponen yaitu perhatian emosional, informasi, dan penilaian. Perhatian 
emosional yaitu individu merasa bahwa orang-orang disekitarnya 
memberikan perhatian pada dirinya dan membantu memecahkan masalah. 
Informasi yaitu individu mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta dapat 
memberikan informasi tersebut kepada orang lain. Pemberian dorongan dan 
penilaian (umpan balik) yaitu individu mendapat perhatian, dorongan, umpan 
balik yang mendukung atas pekerjaan yang dilakukannya. 
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 Berdasarkan pemaparan tentang komponen dukungan sosial, dapat 
disimpulkan bahwa komponen utama dukungan sosial ialah emosional, 
informasi, dan penilaian. Komponen emosional termasuk didalamnya 
kerekatan emosional, integrasi sosial, ketergantungan yang dapat diandalkan, 
dan kesempatan untuk mengasuh. Individu memperoleh emosi atau perasaan 
nyaman untuk menerima dan berbagi dengan orang lain. Komponen 
informasi yang didalamnya terdapat bimbingan serta transaksi interpersonal 
yang berhubungan dengan kecemasan dimana keduanya sama-sama 
memberikan informasi, saran, dan bantuan yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah. Komponen penilaian termasuk didalamnya terdapat 
penilaian yang mempertinggi penghargaan serta adanya pengakuan dari 
lingkungan sekitar individu. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Menurut Stanley (Kartika Sari, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 
dukungan sosial sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisik 
Kebutuhan fisik seperti sandang, pangan, dan papan. Seseorang yang 
tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka akan memperoleh dukungan 
sosial yang rendah atau kurang mendapat dukungan sosial. 
b. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial merupakan bentuk aktualisasi diri yang baik sehingga 
seseorang dapat dikenal dan bersosialisasi dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Seseorang yang aktualisasi dirinya baik cenderung 
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ingin mendapatkan pengakuan di masyarakat. Untuk itu pengakuan 
sangat diperlukan untuk memberikan penghargaan. 
c. Kebutuhan psikis  
Kebutuhan psikis meliputi rasa aman, rasa ingin tahu, dan perasaan 
religius. Seorang yang sedang mengalami masalah ringan atau berat 
akan mencari dukungan sosial dari orang sekitar sehingga membuat 
dirinya merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai. 
Sedangkan menurut Cohen dan Syme (Lutfi Wijayanti, 2012: 38-39) 
menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial antara lain: 
a. Pemberian dukungan sosial 
Dukungan yang diberikan oleh sumber yang paling dekat akan lebih 
efektif dan lebih bermakna. 
b. Jenis dukungan sosial 
Bantuan akan sangat bermanfaat jika sesuai dengan kondisi yang tepat 
dengan situasi yang ada. 
c. Penerimaan dukungan 
Karakteristik penerimaan dukungan akan menentukan keefektifan 
dukungan. 
d. Permasalahan yang dihadapi 
Dukungan sosial yang tepat adalah yang sesuai dengan jenis dukungan 
dan masalah yang dihadapi. 
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e. Waktu pemberian dukungan sosial 
Waktu pemberian dukungan akan optimal di satu sisi, namun juga 
kurang optimal di sisi lain. 
f. Lamanya pemberian dukungan 
Pemberian dukungan tergantung pada kapasitas pemberi dukungan 
tersebut. Dukungan akan optimal apabila pemberi dukungan memahami 
permasalahan yang dihadapi. 
Menurut Myers (Sri Maslihah, 2011: 107) ada tiga faktor penting yang 
mempengaruhi seseorang untuk memberikan dukungan sosial, yaitu: 
a. Empati 
Ikut merasakan kesusahan yang dialami orang lain dengan tujuan 
mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi 
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 
b. Norma dan nilai sosial 
Sesuatu yang berguna untuk membimbing individu melaksanakan 
kewajibannya dalam kehidupan. 
c. Pertukaran sosial 
Hubungan timbal balik perilaku sosial antara kasih sayang, pelayanan, 
dan informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan 
kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan dan membuat 
individu lebih percaya bahwa orang lain akan menyediakan atau 
membantu. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menerima dukungan sosial 
menurut Sarafino (Yanni Nurmalasari, 2007: 6) adalah: 
a. Potensi penerima dukungan 
Seseorang memperoleh dukungan sosial dikarenakan orang tersebut 
bersikap sosial, menolong orang lain, serta orang lain tahu orang 
tersebut membutuhkan bantuan. 
b. Potensi penyedia dukungan 
Seseorang yang memberikan dukungan bisa saja tidak memiliki 
dukungan yang dibutuhkan orang lain, bisa karena orang tersebut 
sedang bermasalah sehingga tidak memikirkan orang lain, dan bisa saja 
tidak sadar akan kebutuhan orang lain. 
c. Komposisi dan struktur jaringan sosial 
Jaringan sosial disini ialah hubungan yang dimiliki individu dengan 
keluarga dan lingkungannya. Hubungan ini dapat berupa jumlah orang 
yang sering berhubungan dengan individu, frekuensi hubungan atau 
seberapa sering bertemu, komposisi yaitu siapa orang-orang tersebut 
apakah keluarga, teman, rekan kerja, serta kedekatan hubungan.  
Berdasarkan paparan di atas, faktor yang mempengaruhi dukungan 
sosial adalah orang yang memberikan dan menerima dukungan. Dukungan 
akan berguna jika ada hubungan baik antara pemberi dengan penerima 
dukungan. Pemberian dukungan disesuaikan dengan norma, nilai sosial, 
kondisi atau permasalahan yang dihadapi, dan pada waktu yang tepat 
sehingga dukungan sosial yang diberikan akan lebih bermanfaat. Faktor 
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lainnya yang juga harus diperhatikan adalah adanya faktor kebutuhan fisik, 
sosial, dan psikis yang juga berpengaruh terhadap dukungan sosial. 
6. Manfaat Dukungan Sosial  
Johnson dan Johnson (Yokib Meiji, 2012: 44-45) menyatakan bahwa 
dukungan sosial baik secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi 
individu dalam hal-hal berikut: 
a. Produktivitas hidup 
Individu yang mendapatkan dukungan sosial akan memiliki motivasi 
yang meningkat, kemampuan menganalisis, dan kepuasan dalam 
mengerjakan sesuatu. 
b. Kesejahteraan psikologis 
Dukungan sosial yang diberikan akan berpengaruh pada kesejahteraan 
psikologis, meningkatkan identitas diri dan self esteem. 
c. Kesehatan fisik 
Individu yang memiliki hubungan dekat dengan seseorang akan 
memiliki umur panjang, jarang menderita sakit, dan cepat sembuh dari 
sakit. 
d. Pengendalian diri 
Dukungan sosial seseorang membuat individu mampu untuk 
menguasai, mengendalikan, dan memecahkan masalah atau stress 
karena telah mendapatkan perhatian dari sumber-sumber dukungan 
sosial. 
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Menurut Thois (Al Fitri Shiddiq, 2003: 23) dukungan sosial yang 
diberikan oleh orang-orang terdekat dapat memberikan pengaruh: 
a. Meningkatkan kepercayaan diri karena dukungan yang diberikan oleh 
orang-orang terdekat memiliki kelekatan emosional dari setiap anggota. 
b. Meningkatkan keyakinan seseorang karena dukungan dari orang 
terdekat sangat dapat mempengaruhi persepsi seseorang. 
Sarafino (Smet, 1994: 136) menyatakan bahwa individu yang menerima 
dukungan sosial akan merasa nyaman berada dalam lingkungannya, sehingga 
Sarafino membagi manfaat dukungan sosial menjadi tiga, antara lain (a) akan 
menimbulkan rasa tenang (b) menimbulkan rasa diperhatikan (c) 
menimbulkan rasa dihargai.  
Selain memiliki pengaruh positif, menurut Sarafino (Yokib Meiji, 2012: 
46-47) dukungan sosial memiliki pengaruh negatif yang ditimbulkan, yaitu: 
a. Dukungan yang tersedia tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
membantu. Hal ini dapat terjadi karena dukungan yang diberikan tidak 
cukup, individu merasa tidak perlu dibantu atau terlalu khawatir secara 
emosional sehingga tidak memperhatikan dukungan yang diberikan. 
b. Dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
individu. 
c. Sumber dukungan memberikan contoh buruk pada individu, seperti 
melakukan atau menyarankan perilaku tidak sehat. 
d. Terlalu menjaga atau tidak mendukung individu dalam melakukan 
sesuatu yang diinginkannya. Keadaan ini dapat mengganggu program 
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rehabilitasi yang seharusnya dilakukan oleh individu dan menyebabkan 
individu menjadi tergantung pada orang lain. 
Mengacu beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial memiliki manfaat antara lain keterdekatan sosial agar individu merasa 
nyaman dan tidak merasa kesepian, meningkatkan kepercayaan diri, 
produktifitas hidup, mampu mengendalikan diri, kesehatan fisik, dan 
psikologis. Selain memiliki dampak positif juga memiliki dampak negatif 
yaitu dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan yang dibutuhkan maka 
hal tersebut tidak membantu, sumber dukungan yang memberikan contoh 
buruk pada individu, serta terlalu menjaga atau tidak mendukung individu 
dalam melakukan sesuatu yang diinginkan. 
B. Komitmen Afektif Organisasi 
1. Pengertian Komitmen Afektif Organisasi 
Menurut Schultz & Schultz (Shaleh Afif, 2015: 11) komitmen afektif 
disebut juga dengan attitudinal commitment (komitment sebagai sikap) yaitu 
keadaaan saat individu mempertimbangkan sejauh mana nilai dan tujuannya 
sesuai dengan nilai dan tujuan organisasi. Pada mulanya komitmen organisasi 
terbagi menjadi dua bagian, komitmen sikap (attitudinal commitment) dan 
komitmen perilaku (behavioral commitment). Komitmen sikap merupakan 
salah salah satu jenis komitmen organisasi yang pertama kali diperkenalkan 
oleh Staw (1977). Steers dan Porter (1983) mengulas kembali mengenai 
komitmen sikap dan mengemukakan definisi komitmen sikap sebagai suatu 
kondisi dimana anggota organisasi mampu mengidentifikasi bahwa dirinya 
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adalah bagian dari sebuah organisasi yang memiliki keinginan untuk bekerja 
keras demi tercapainya tujuan organisasi. Komitmen sikap ini merupakan 
cikal bakal dari terbentuknya komitmen afektif yang dikemukakan oleh Allen 
dan Meyer (Rahma Nur Fitriana, 2014: 16).  
Allen dan Meyer (1990) mengemukakan komitmen afektif (affective 
commitment) berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan keterlibatan 
individu di dalam suatu organisasi, anggota yang mempunyai komitmen ini 
memiliki keterikatan emosional terhadap organisasi yang tercermin melalui 
keterlibatan dan perasaan senang serta menikmati perannya dalam organisasi. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Greenberg dan Baron (Dwi Penny & 
Ahyar Yuniawan, 2008: 102) bahwa komitmen afektif adalah kekuatan dari 
hasrat seseorang untuk tetap bekerja pada suatu organisasi karena mereka 
sepaham dengan nilai dan tujuan pokok organisasi. Robbins (2008) 
mendefinisikan komitmen afektif sebagai perasaan emosional untuk 
organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya. Robbins juga menyatakan 
bahwa karyawan dengan komitmen afektif yang kuat akan mengidentifikasi 
diri melalui partisipasi aktif dan menikmati keterlibatannya dalam organisasi 
(Melisa Dwi Putri, 2014: 28). 
Kartika (Sia Tjun, dkk., 2012: 109) komitmen afektif merupakan salah 
satu kategori komitmen menurut Meyer, Allen, & Smith (1993) yang mana 
komitmen ini merupakan ikatan secara emosional yang melekat pada seorang 
karyawan untuk mengidentifikasikan dan melibatkan dirinya dengan 
organisasi. Sedangkan Lease (Dwi Penny & Ahyar Yuniawan, 2008: 102) 
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mengemukakan pengertian komitmen afektif yaitu kondisi dimana seorang 
karyawan mengidentifikasikan diri dengan organisasi dan tujuan dari 
organisasi dan berharap dapat tetap menjadi anggota dari organisasi tersebut. 
Komitmen afektif muncul dan berkembang oleh dorongan adanya 
kenyamanan, keamanan, dan manfaat lain yang dirasakan dalam suatu 
organisasi yang tidak diperolehnya dari tempat atau organisasi lain. Semakin 
nyaman dan tinggi manfaat yang dirasakan oleh anggota, semakin tinggi 
komitmen seseorang pada organisasi yang dipilihnya (Sutrisno dalam Melisa 
Dwi Putri, 2014: 28). 
Mengacu beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen 
afektif organisasi ialah kondisi individu memiliki keterikatan secara 
emosional serta ingin melibatkan dirinya dengan organisasi yang tercermin 
melalui keterlibatan, perasaan senang, menikmati perannya dalam organisasi, 
dan berharap dapat tetap menjadi anggota dari organisasi tersebut. 
2. Indikator Komitmen Afektif Organisasi 
Indikator komitmen afektif yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer 
(1991) yaitu: 
a. Memiliki makna yang mendalam secara pribadi dengan organisasi 
Makna yang mendalam secara pribadi berarti pengurus organisasi 
memiliki hubungan psikologis dengan organisasi tempat mereka 
bekerja. Hal ini bisa berupa ingatan perjuangan untuk masuk ke 
organisasi tersebut, maupun adanya kekhasan yang dimiliki organisasi 
sehingga memberikan nilai persepsi lebih dari anggota organisasi. 
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b. Rasa saling memiliki yang kuat dengan organisasi 
Rasa memiliki berarti pengurus organisasi merasa ikut bertanggung 
jawab dengan apa yang terjadi di dalam organisasi. Pengurus tidak 
hanya berperan sebagai pekerja, namun juga lebih dari itu, pengurus 
organisasi memiliki perasaan bahwa mereka juga turut serta dalam 
pembangunan dan tercapainya visi dan misi organisasi. 
c. Bangga memberitahukan hal tentang organisasi dengan orang lain 
Kebanggaan pengurus organisasi terlihat dari ungkapan yang 
dilontarkan pengurus mengenai organisasi kepada pengurus di 
organisasi lain. Dengan begitu, pengurus organisasi sebisa mungkin 
akan memberikan gambaran-gambaran terbaik mengenai organisasi 
tempat ia bekerja. 
d. Terikat secara emosional dengan organisasi 
Terikat secara emosional menandakan bahwa pengurus organisasi 
sudah merasa nyaman dan aman untuk mempertahankan kedudukannya 
di dalam organisasi tersebut. 
e. Senang apabila dapat bekerja di organisasi sampai masa jabatan
 berakhir 
Hal ini menandakan bahwa seorang pengurus organisasi mau 
menyalurkan seluruh kemampuannya hingga masa jabatan berakhir 
demi tercapainya tujuan organisasi. 
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f. Senang berdiskusi mengenai organisasi dengan orang lain di luar 
organisasi 
Berdiskusi mengenai organisasi merupakan luapan kebanggaan dengan 
organisasi, sehingga pengurus organisasi tidak malu dan berusaha untuk 
membicarakan organisasi sampai mereka bekerja dengan orang-orang 
di luar mereka. 
Mowday, Steers, dan Porter (Siti Rahayu Alam, 2015: 22-23) 
mengemukakan bahwa komitmen afektif terdiri dari beberapa hal penting 
antara lain: 
a. Identifikasi 
Identifikasi merupakan adanya rasa kepercayaan yang kuat karyawan 
terhadap tujuan dan nilai organisasi. Hal ini disebabkan karena adanya 
keyakinan bahwa nilai organisasi memiliki kemiripan dengan nilai yang 
dianut individu, serta menunjukkan adanya keinginan untuk berafiliasi. 
Hal ini merupakan sebuah mekanisme yang penting dalam proses 
mengembangkan kedekatan psikologis. 
b. Internalisasi 
Internalisasi merupakan sebuah penerimaan, proses adopsi visi dan misi 
serta tujuan organisasi ke dalam visi individu. Hal tersebut menjadikan 
individu merasakan kebanggan, kesetiaan, loyalitas, dan keberpihakan 
terhadap organisasi dan tujuannya. 
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c. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai 
anggota organisasi 
Adanya keinginan serta dambaan pribadi karyawan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi. Hal ini diwujudkan dengan kesediaan melakukan 
usaha yang tinggi demi pencapaian tujuan organisasi. Sehingga 
karyawan akan mempertahankan kedudukannya sebagai anggota 
organisasi. 
d. Keterlibatan kerja 
Keterlibatan kerja merupakan tingkatan kesediaan karyawan untuk 
bekerja pada organisasi. Sikap ini merupakan upaya, kemauan, 
kesediaan, kesadaran untuk berusaha kerja keras sebaik mungkin sesuai 
keinginan organisasi dalam pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk dapat 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
komitmen afektif organisasi antara lain indentifikasi yang termasuk 
didalamnya memiliki makna yang mendalam secara pribadi dengan 
organisasi, rasa saling memiliki yang kuat serta terikat secara emosional 
dengan organisasi. Internalisasi yang didalamnya termasuk bangga 
memberitahukan hal tentang organisasi dengan orang lain serta senang 
berdiskusi mengenai organisasi dengan orang lain di luar organisasi. Selain 
itu memiliki keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai 
anggota organisasi hingga masa jabatan berakhir. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Afektif Organisasi 
Menurut Allen dan Meyer (1991) komitmen afektif terbentuk karena 
tiga faktor, yaitu: 
a. Karakteristik individu 
Karakteristik individu adalah ciri khas yang dimiliki oleh seorang 
individu untuk mencirikan dirinya sendiri, hal tersebut antara lain usia, 
jabatan, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Hal lain yang 
termasuk dalam karakterisitik individu yaitu kedudukan seorang 
(personal dispositon). Kedudukan seseorang meliputi prestasi, 
hubungan sosial dengan anggota organisasi yang lain, adanya hak untuk 
mengatur dirinya sendiri dalam berorganisasi, etika kerja, dan 
ketertarikan dalam dunia kerja.  
b. Karakter/ struktur organisasi 
Struktur organisasi merupakan kemampuan anggota organisasi untuk 
bisa terlibat langsung dalam melihat karakter organisasi. Ada dua hal 
yang termasuk dalam pencerminan karakter organisasi yaitu cara 
pengambilan keputusan, penyusunan kebijakan, dan prosedur dalam 
organisasi. Anggota organisasi akan merasa menjadi bagian dalam 
organisasi dengan cara berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan. Perasaan tersebut menjadi sebuah bentuk 
rasa tanggung jawab untuk bisa memberikan yang terbaik dari anggota 
organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. 
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c. Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja merupakan pencerminan perasaan yang dirasakan 
selama menjadi anggota organisasi. Perasaan tersbut berupa perasaan 
nyaman, merasa dapat diandalkan oleh organisasi, merasa memiliki 
kemampuan yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Hal-hal inilah yang 
menjadikan anggota organisasi memiliki pengalaman dalam bekerja. 
Pengalaman diakui dan memiliki organisasi sehingga akan 
menimbulkan perasaan untuk tetap bertahan dalam organisasi. Lamanya 
seorang anggota organisasi untuk bertahan dalam organisasinya juga 
membentuk munculnya komitmen dalam diri anggota organisasi 
tersebut. 
Menurut Steers dan Porter 1983 (Rahma Nur Fitriana, 2014: 23-24) ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen atitudinal yang merupakan 
awal dari munculnya komitmen afektif, yaitu: 
a. Karakteristik individu 
Karakter individu merupakan gambaran umum mengenai seorang 
individu, mengenai ciri khusus yang dimiliki seorang individu. 
Karakteristik individu ini meliputi usia, jabatan, jenis kelamin, latar 
belakang, etika kerja, prestasi kerja, tingkat pendidikan, nilai-nilai 
kepercayaan, dan kepribadian. 
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b. Karakteristik pekerjaan 
Karakteristik pekerjaan merupakan deskripsi dari pekerjaan itu sendiri. 
Karakteristik pekerjaan meliputi lama kerja, spesifikasi pekerjaan, dan 
juga lingkungan kerja. 
c. Karakteristik organisasi 
Karakteristik organisasi bisa terlihat dari struktur organisasi. 
Karakteristik organisasi ini meliputi cara pengambilan keputusan, 
penyusunan kebijakan, dan prosedur tata aturan yang berlaku dalam 
organisasi. 
d. Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja merupakan salah satu aspek dari komitmen 
attitudinal, yang menggambarkan mengenai kemampuan diri seorang 
anggota organisasi untuk tetap bertahan dalam organisasi serta 
menunjukkan adanya rasa nyaman sehingga anggota merasa dibutuhkan 
dalam organisasi. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya pengalaman 
kerja dari anggota organisasi terhadap organisasinya. 
Menurut McShane & Mary (Melisa Dwi Putri, 2014: 32-34) terdapat 
lima faktor yang mempengaruhi komitmen afektif yaitu: 
a. Keadilan dan dukungan 
Komitmen afektif akan lebih tinggi jika organisasi memenuhi 
kewajibannya kepada karyawan seperti mematuhi nilai-nilai 
kemanusiaan, dapat bersikap adil sesama anggota organisasi, 
kesopanan, dan integritas moral. 
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b. Keamanan kerja 
Membangun komitmen tidak memerlukan jaminan seumur hidup, tetapi 
organisasi harus menawarkan keamanan pekerjaan yang cukup 
sehingga anggota organisasi mutualitas dalam hubungan kerja. 
c. Pemahaman organisasi 
Komitmen afektif adalah identifikasi seorang dengan organisasinya, 
sehingga anggota harus memahami organisasi dan rekan-rekan 
kerjanya. Anggota menjadi lebih setia ketika proses komunikasi terjaga 
dengan mengetahui apa yang terjadi di organisasi, dan adanya 
kesempatan untuk berinteraksi dengan rekan kerja lainnya. 
d. Keterlibatan anggota organisasi 
Anggota organisasi akan merasa bahwa mereka bagian dari organisasi 
ketika mereka membuat keputusan yang memandu masa depan 
organisasi. Melalui partisipasi, anggota organisasi mulai melihat bahwa 
organisasi merupakan cerminan dari keputusan mereka. Dengan 
keterlibatan, dapat memperkuat organisasi sebagai bagian dari identitas 
sosial anggota organisasi, keterlibatan anggota juga dapat membangun 
loyalitas karena organisasi memberikan kekuatan dan kepercayaan pada 
anggotanya. 
e. Kepercayaan (trust) 
Kepercayaan adalah keadaan psikologis yang terdiri dari niat untuk 
menerima kerentanan berdasarkan ekspetasi positif dari niat atau 
perilaku orang lain. Kepercayaan berarti menempatkkan keyakinan 
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dalam diri orang atau kelompok lain. Ini juga merupakan kegiatan 
timbal balik, untuk menerima kepercayaan, anggota organisasi harus 
menunjukkan kepercayaan. Kepercayaan sangat penting untuk 
membentuk komitmen afektif, karena merupakan jantung bagi 
hubungan kerja. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi komitmen afektif organisasi antara lain karakteristik individu 
yang merupakan ciri khas yang dimiliki individu, termasuk didalamnya 
pemahaman individu tentang organisasi, keterlibatan individu sebagai 
anggota organisasi serta kepercayaan (trust) antar anggota dalam organisasi. 
Karakteristik organisasi yang dapat dilihat dari struktur organisasi, yang 
termasuk didalamnya keamanan kerja, spesifikasi pekerjaan serta keadilan 
dan dukungan dalam organisasi. Pengalaman kerja yang menggambarkan 
mengenai kemampuan diri seorang anggota yang sesuai dengan pekerjaannya. 
C. Mahasiswa 
1. Pengertian Mahasiswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2005: 375) 
mahasiswa didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi. 
Siswoyo (Kurnia Nurnaini, 2014: 18) mahasiswa sebagai individu yang 
sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 
atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Tidak jauh 
berbeda dengan Siswoyo, Hartaji (2012: 5) mengemukakan bahwa mahasiswa 
adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu atau pun belajar 
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dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 
tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan 
universitas. 
Susantoro (Febriana Siska, 2012: 9) mendefinisikan mahasiswa sebagai 
kalangan muda yang berumur antara 19 sampai 28 tahun yang memang dalam 
usia tersebut mengalami suatu peralihan dari tahap remaja ke tahap dewasa. 
Berbeda dengan Susantoro, Yusuf (Kurnia Nurnaini, 2014: 19) menyatakan 
mahasiswa berada pada rentang usia 18 sampai 25 tahun yang pada 
perkembangannya digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa 
awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia 
mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. Mahasiswa dinilai memiliki 
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 
kerencanaan dalam bertindak. 
Mahasiswa belajar pada jenjang perguruan tinggi untuk mempersiapkan 
dirinya bagi suatu keahlian jenjang pendidikan tinggi meliputi pendidikan 
diploma, sarjana, magister atau spesialis (Budiman dalam RWWL Lingga & 
JMR Tuapattinaja. 2012: 60). Mahasiswa adalah suatu kelompok individu di 
lingkungan perguruan tinggi yang sedang mengalami proses belajar untuk 
mempersiapkan diri menjadi intelektual muda dan membutuhkan sikap 
positif, realistis, idealis, pragmatis, dan konseptual untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi serta dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan di berbagai bidang kehidupan maupun dalam lingkungan 
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masyarakat sesuai dengan profesi yang dipilihnya di perguruan tinggi 
(Prihartini dalam Andi Bintoro, 2008: 13).  
Mengacu beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan mahasiswa 
merupakan individu berusia antara 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan 
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi maupun lembaga lain yang 
setingkat, serta mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 
berpikir kritis, cerdas dalam berpikir, dan kerencanaan dalam bertindak. 
2. Mahasiswa sebagai Individu pada Usia Dewasa Dini  
Dari sudut pandang kematangan psikologis, seseorang disebut dewasa 
apabila sudah memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain dapat menerima dirinya 
sendiri, menghargai orang lain, dapat menerima tanggung jawab, percaya 
terhadap diri sendiri, sabar, mempunyai rasa humor, mempunyai ketabahan, 
keuletan, daya tahan, dan masih banyak lagi syarat yang lain (Sri Iswanti, 
2000: 27). Menurut Hurlock (1980: 246) orang dewasa adalah individu yang 
telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam 
masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya.  
Menurut Mappiare (Rita Eka dkk., 2008: 155-156), batasan memasuki 
usia dewasa ini dapat ditinjau dari: 
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat di tuntut tanggung 
jawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 
b. Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. 
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c. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaan pertumbuhan dalam 
ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap bereproduksi 
(meneruskan keturunan). 
d. Segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan (maturity). 
Dewasa dini menurut Hurlock (1980: 246) dimulai pada umur 18 tahun 
sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan 
psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. Sedangkan 
Dariyo (Adinda Melati, 2011: 12) mengatakan mereka yang tergolong dewasa 
muda (young adulthood) ialah mereka yang berusia 20 sampai 40 tahun dan 
telah tergolong dewasa yang memiliki peran dan tanggung jawab yang 
semakin bertambah. 
Santrock (Abu Ahmadi dalam Deviana Maharani, 2015: 36) 
menyatakan individu yang memasuki dewasa muda atau dini termasuk pada 
masa transisi, yaitu transisi secara fisik (physically trantition), transisi secara 
intelektual (cognitive trantition), serta transisi peran sosial (social role 
trantition). Abu Ahmadi menambahkan masa dewasa dini atau yang juga 
disebut adoleson berada pada umur 18 tahun sampai 21 tahun, dan masa 
dewasa dini ini disebut masa transisi antara masa remaja dan dewasa madya.  
Dapat disimpulkan dari pendapat di atas bahwa masa dewasa dini 
adalah masa individu usia 18 sampai 40 tahun yang telah menyelesaikan 
pertumbuhan dan tugas perkembangannya pada masa sebelumnya serta siap 
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menerima kedudukan dan tugas dalam masyarakat bersama dengan orang 
dewasa lainnya. 
3. Karakteristik Masa Dewasa Dini 
Karakteristik masa dewasa dini menurut Hurlock (1980: 246) yaitu: 
a. Masa dewasa dini sebagai masa pengaturan atau memantapkan letak 
kedudukan (settling down age) 
Telah dikatakan bahwa masa anak-anak dan masa remaja merupakan 
periode “pertumbuhan” dan masa dewasa merupakan masa 
“pengaturan” (settle down). Disebut masa pengaturan karena 
munculnya tanggung jawab yang harus dipikul oleh orang dewasa. Pada 
masa dewasa, seseorang akan mulai lepas dari lingkungan keluarga dan 
memulai hidup mandiri, sehingga individu dewasa harus mampu 
mengatur segalanya sendiri. Individu memantapkan kedudukan dalam 
dunia kerja dan pernikahan. 
b. Masa dewasa dini sebagai usia reproduktif (reproductive age) 
Semakin bertambahnya usia maka semakin matang pula fisik individu. 
Masa dewasa dini merupakan masa dimana individu siap menjadi 
ayah/ibu dan memiliki keturunan. 
c. Masa dewasa dini sebagai masa bermasalah (problem age) 
Tugas yang dialami pada setiap tahap perkembangan manusia berbeda-
beda, selain itu juga semakin kompleks, oleh sebab itu, individu dewasa 
akan dihadapkan pada tugas-tugas baru yang berdampak pada 
munculnya berbagai masalah baru yang akan dihadapi.  
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d. Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosi (emotional tension 
age) 
Banyaknya masalah yang ada pada masa dewasa dini sangat 
berpengaruh pada emosional individu dewasa. Individu dewasa yang 
seharusnya mampu memecahkan masalah namun gagal, dapat berakibat 
mengalami gangguan emosional. 
e. Masa dewasa dini sebagai masa keterasingan sosial 
Jika pada masa kanak-kanak dan masa remaja seseorang akan lebih 
sering bersama teman sebayanya, sedangkan pada masa dewasa dini 
hubungan sosial individu akan mulai berkurang. Hal tersebut terjadi 
karena munculnya perasaan bersaing dengan orang lain. 
f. Masa dewasa dini sebagai masa komitmen 
Individu dewasa akan mengalami perubahan tanggung jawab dari 
bergantung pada orang tua menjadi pribadi yang mandiri, maka 
individu dewasa akan mulai menentukan pola hidup baru serta 
membuat komitmen-komitmen baru. 
g. Masa dewasa dini sebagai masa ketergantungan 
Meskipun telah resmi mencapai status dewasa, masih terdapat individu 
dewasa dini yang masih tergantung pada orang lain. Salah satunya 
orang dewasa dini yang menjadi “mahasiswa abadi” (Hurlock, 2002: 
251). Hal tersebut terjadi karena keinginan mahasiswa yang ingin tidak 
tergantung pada orang tua dalam hal ekonomi yang kemudian mencari 
ketrampilan lain melalui biaya orang tua juga. Namun berlanjut dengan 
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mempelajari ketrampilan lain lagi sehingga perkuliahan tak kunjung 
usai yang disertai ketergantungan dengan orang tua yang makin 
meningkat. 
h. Masa dewasa dini sebagai masa perubahan nilai 
Banyaknya nilai pada masa kanak-kanak dan remaja berubah seiring 
pengalaman dan hubungan sosial yang semakin luas. Sehingga 
perubahan nilai pada masa dewasa dini berubah. 
i. Masa dewasa dini sebagai masa penyesuaian diri dengan cara hidup 
baru 
Pada masa dewasa dini terjadi paling banyak perubahan dibandingkan 
pada masa lainnya, perubahan tersebut lebih menonjol pada bidang 
pernikahan dan peran orang tua. Selain itu adanya perubahan peran 
sosial mengakibatkan oarang dewasa dini harus mengadakan 
penyesuaian diri dengan kehidupan yang baru. 
j. Masa dewasa dini sebagai masa kreatif 
Pada masa kanak-kanak dan remaja, individu akan lebih memiliki 
keinginan untuk sama dengan teman sebayanya. Berbeda dengan 
individu dewasa yang tidak terikat lagi dengan ketentuan dan aturan 
orang tua maupun guru. Individu dewasa dini juga sudah bebas untuk 
melakukan apa yang diinginkan.  
4. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Dini 
Arti tugas perkembangan bagi orang dewasa dini (Rita Ekka, dkk., 
2008: 158) mengandung harapan atau tuntutan dari sosiokultural yang hidup 
49 
 
pada lingkungan sekitar terhadap tingkat perkembangan yang telah 
dicapainya. Hal ini ditunjukkan dengan pola-pola tingkah laku wajar seperti 
yang berlaku pada kebudayaan sekitarnya. Adapun tugas-tugas 
perkembangan orang dewasa dini (Rita Eka, dkk., 2008: 158) antara lain: 
a. Memilih pasangan hidup 
b. Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami istri 
c. Mulai hidup dalam satu keluarga (pasangan dan anak) 
d. Belajar mengasuh anak 
e. Mengelola rumah tangga 
f. Mulai bekerja atau membangun karir 
g. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara 
h. Bergabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial 
 
Sedangkan Havigurst (Deviana Maharani, 2015: 40) mengemukakan 
tugas perkembangan dewasa dini diantaranya: 
a. Mencari dan menemukan calon pasangan hidup 
b. Membina kehidupan rumah tangga 
c. Meniti karier dalam rangka memantapkan kehidupan ekonomi rumah 
tangga 
d. Menjadi warga negara yang bertanggung jawab  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan tuga perkembangan 
dewasa dini ialah memiliki pasangan hidup, mengelola dan membina 
kehidupan rumah tangga sebagai sebagai pasangan suami/istri, mengasuh 
anak, meniti karier dengan bekerja dalam rangka memantapkan kehidupan 
ekonomi rumah tangga, mulai bertanggung jawab sebagai warga negara, serta 
bergabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
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5. Perkembangan Dewasa Dini 
 Perkembangan masa dewasa dini menurut Sri Iswanti (2000: 27-33) 
antara lain perkembangan fisik, psikologis, emosi, minat, sosial, karir, dan 
kognitif. Dari beberapa perkembangan tersebut, yang terkait dengan 
dukungan sosial dan komitmen afektif organisasi yaitu: 
a. Perkembangan psikologis 
Pada usia dua puluhan, perkembangan mental, kemampuan mengingat, 
menalar, mempelajari situasi baru, berfikir kreatif, dan menyesuaikan 
dengan situasi baru telah mencapai puncaknya. Hal ini terjadi karena 
pada masa dewasa dini, perkembangan kognitif sampai pada tahap 
dapat membuat rencana dan memecahkan problem yang dihadapi secara 
lebih sistematis. Dengan perkembangan yang demikian, orang dewasa 
dini sudah dapat berfikir yang lebih luas dan menyadari adanya 
perbedaan-perbedaan. 
b. Perkembangan emosi 
Perkembangan emosi banyak dialami oleh seseorang pada masa dewasa 
dini, terutama pada pertengahan masa. Kondisi tersebut terjadi karena 
berhubungan dengan penyesuaian dalam pernikahan, pekerjaan, 
ekonomi, dan sebagainya. Budaya masyarakat dimana seseorang hidup, 
akan berpengaruh terhadap ketegangan emosional yang dialami oleh 
orang dewasa dini, misalnya tuntutan yang terlalu tinggi terhadap 
standar hidup, terhadap penyesuaian sosial tertentu. Kondisi emosional 
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yang meningkat akan nampak dalam bentuk ketakutan dan 
kekhawatiran. 
c. Perkembangan minat 
Minat sebagai salah satu aspek psikologis, pada masa dewasa dini 
mengalami perubahan pada jumlah yang diminati, pengutamaannya, 
ataupun pergantian minat. Hal ini disebabkan adanya perubahan pola 
kehidupan, perubahan peran dan tanggung jawab, serta perubahan 
status, misalnya dari status bujangan menjadi berkeluarga, dari orang 
yang belum bekerja menjadi bekerja, yang mengakibatkan minat 
berubah pada minat-minat pribadi menjadi minat kelompok (keluarga). 
Dalam hal ini Havigurst mengatakan tampak sekali perbedaan pola 
kehidupan orang dewasa bila dilihat dari status pernikahan, terutama 
yang berhubungan dengan minatnya. Orang dewasa yang menikah, 
minatnya lebih tertuju pada rumah tinggal dan perabotan, sedangkan 
yang tidak menikah lebih menekankan pada pakaian dan penampilan 
fisik. Jabatan yang di pegang oleh seseorang, menurut pengamatan juga 
berpengaruh terhadap minat seseorang. Dengan demikian ragam minat 
dewasa dini meliputi minat terhadap penampilan fisik seperti pakaian, 
perhiasan, minat terhadap pemilikan benda-benda, seperti rumah, 
mobil, minat terhadap yang bersangkutan dengan kebutuhan sekarang, 
minat terhadap agama yang terjadi karena semakin bertambah usia 
seseorang, semakin meningkat minatnya terhadap agama. 
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d. Perkembangan sosial 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan dapat melepaskan diri dari 
kehidupan sosial, sehingga hampir semua orang dewasa memiliki posisi 
dalam kehidupan sosial. Pada awal dewasa dini, dimana terjadi 
perubahan status, baik itu status perkawinan ataupun pekerjaan, orang 
dewasa dini akan mengalami keterasingan dan kesepian, karena 
perubahan status tadi, menyebabkan teman-teman dan kelompok 
pergaulannya berubah. Namun untuk selanjutnya, mereka akan 
berusaha untuk menyesuaikan diri, mengikuti aktivitas dalam 
masyarakat dan akan menempati berbagai posisi dalam kelompoknya. 
Posisi tersebut akan menyebabkan seseorang punya arti, punya daya 
guna dalam kehidupan bermasyarakat, dan sebagai konsekuensinya 
seseorang akan banyak mengikuti aktivitas dalam masyarakat. Bagi 
orang dewasa dini, aktivitas dalam masyarakat tersebut merupakan 
kesempatan untuk belajar mencari pengalaman dan memantapkan 
posisinya.  
e. Perkembangan karir 
Dalam masalah pekerjaan, penyesuaian yang pertama yang harus 
dilakukan oleh orang dewasa dini adalah memilih bidang pekerjaan 
yang sesuai dengan bakat, minat, dan faktor psikologis lainnya. Makin 
sesuai bakat dan minatnya dengan jenis pekerjaan yang di emban, 
makin tinggi kepuasan kerja yang di capai. Kesulitan yang sering 
dialami dalam hal ini karena terkadang keinginan dan apa yang 
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dipikirkan tidak tesedia dalam masyarakat, atau bekal ilmu, 
ketrampilan, dan pengalaman yang dimiliki tidak sesuai dengan 
persyaratan pekerjaan yang di tawarkan. Apabila keadaan demikian, 
maka akan terjadi ketidakpuasan kerja. Disamping itu problem 
penyesuaian diri terhadap sikap kerja pada beberapa pekerja yang lebih 
cenderung mementingkan pada jumlah gaji yang diterima, dari pada 
harga diri dan kepuasan kerja. 
D. Kerangka Berpikir 
Mahasiswa merupakan seseorang yang berumur 18 sampai 25 tahun 
yang terdaftar dan sedang menuntut ilmu atau pun belajar di tingkat 
perguruan tinggi maupun lembaga lain yang setingkat dimana mahasiswa 
dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, berpikir kritis, kecerdasan 
dalam berpikir, dan kerencanaan dalam bertindak. Mahasiswa diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya bukan hanya dari 
aktivitas akademis tetapi dari berbagai kegiatan non akademis di dalam 
kampus, salah satunya menjadi anggota organisasi kemahasiswaan kampus 
yang berfungsi sebagai wahana pengembangan potensi diri, peningkatan 
kualitas dan kreatifitas. 
Dalam sebuah organisasi, organisasi dan anggota merupakan dua hal 
yang tidak bisa dipisahkan, anggota memegang peranan utama dalam 
menjalankan roda kehidupan dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah komitmen dalam organisasi, komitmen organisasi 
merupakan peristiwa ketertarikan individu terhadap tujuan, nilai-nilai, dan 
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sasaran organisasi. Anggota yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi 
adalah anggota yang lebih stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya 
juga lebih menguntungkan bagi organisasi. Anggota organisasi dengan 
komitmen afektif yang tinggi dibandingkan dengan komitmen normatif 
maupun berkelanjutan memiliki kedekatan emosional yang erat dengan 
organisasi dan memiliki keinginan untuk berkontribusi secara berarti terhadap 
organisasi. 
Salah satu elemen yang mempengaruhi perilaku anggota organisasi 
adalah lingkungan dari anggota itu sendiri, dalam hal ini dukungan sosial 
yang melingkupinya. Dukungan sosial merupakan suatu bentuk pemberian 
bantuan atau pertolongan dalam bentuk informasi, bantuan nyata atau 
tindakan yang diberikan kepada seseorang atau individu yang mengalami 
masalah dan diharapkan dapat memberikan manfaat emosi atau efek perilaku 
bagi pihak penerima yang diberikan dari orang lain yang memiliki jaringan 
komunikasi atau hubungan, seperti keluarga, pasangan, teman, serta 
lingkungan masyarakat.  
Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi memiliki kesibukan 
dan masalah yang lebih besar dan banyak dibandingkan dengan mahasiswa 
yang tidak aktif dalam organisasi. Banyak sekali tantangan-tantangan yang 
harus dihadapi oleh mahasiswa aktif. Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai 
kegiatan organisasi kemahasiswaan merupakan peningkatan potensi diri yang 
sekaligus dijadikan wadah pembelajaran, meski terkadang banyak beberapa 
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orang yang menganggap bahwa mengikuti organisasi tidak ada manfaatnya 
dan hanya akan menghambat proses belajar di bangku universitas.   
Pada kenyataannya mahasiswa masih belum bisa memaksimalkan diri 
dalam organisasi dikarenakan kurangnya dukungan dari berbagai pihak 
seperti keluarga, teman sebaya, serta teman seorganisasi. Prioritas utama yang 
diemban mahasiswa sebagai pelajar ini menjadi salah satu penyebab 
kurangnya dukungan sosial. 
Dukungan sosial dari orang lain sangatlah diperlukan mahasiswa yang 
mengikuti organisasi karena semakin besar dukungan sosial yang diterima 
maka mahasiswa akan semakin bersemangat mengikuti organisasi kemudian 
semakin besar pula komitmen afektif yang dimiliki anggota pada organisasi 
yang dijalaninya serta akan memberikan dampak yang baik pada organisasi 
maupun pada diri mahasiswa sendiri. Ketrampilan yang diperoleh dari 
mengikuti sebuah organisasi akan membantu mahasiwa baik dalam mencari 
kerja maupun dalam kehidupan di masa datang.   
Dukungan positif dari pimpinan dan segenap anggota organisasi akan 
menciptakan situasi kerja yang kondusif. Dukungan dari pemimpin dan rekan 
organisasi dapat mempengaruhi kinerja, kesempatan untuk berinteraksi sosial 
dalam perusahaan akan tercipta komunikasi diantara para karyawan maupun 
dengan keluarga dan lingkungan. Tumbuhnya komitmen organisasi pada 
anggota dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diterima selama bekerja di 
organisasi tersebut. Beberapa penelitian menyatakan bahwa komitmen afektif 
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organisasi dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, dukungan organisasi, dan 
dukungan sosial. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat ditarik sebuah hubungan, 
yaitu dukungan sosial memiliki keterkaitan terhadap komitmen afektif 
organisasi pada mahasiswa. Dengan dukungan sosial yang tinggi maka 
mahasiswa akan memiliki komitmen yang tinggi pula yang berguna untuk 
organisasi. 
E. Kerangka Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu dukungan sosial 
dan variabel terikat yaitu komitmen afektif organisasi. Hubungan tersebut 
dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat digambarkan sebagai 
berikut ini. 
 
  
         Gambar 1. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Komitmen Afektif 
Organisasi 
Keterangan: 
X : variabel bebas 
Y : variabel terikat 
 : berkorelasi/berhubungan 
 
 
Dukungan Sosial 
(X) 
Komitmen Afektif Organisasi  
(Y) 
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F. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sugiyono 
(2011: 8) menjelaskan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasional, karena tujuan 
dari penelitian ini adalah meneliti hubungan antara dua variabel untuk 
mendapatkan sebuah kesimpulan. Menurut Sukardi (2004: 166), penelitian 
korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. 
Dari teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 
dalam skripsi yang berjudul Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 
Komitmen Afektif Organisasi pada Mahasiswa Anggota UKM Marching 
Band Citra Derap Bahana UNY termasuk jenis penelitian metode korelasional 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini meneliti 
hubungan antara dua variabel dengan menggunakan teknik pengukuran 
terhadap data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan 
mengenai apa yang diteliti. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di UKM Marching Band Citra Derap Bahana 
UNY di Gedung Student Center Lantai 1 Sayap Barat Kampus UNY, Karang 
Malang, Depok, Sleman, Yogyakarta. Pemilihan UKM Marching Band CDB 
UNY tersebut sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil obeservasi 
dan wawancara di UKM Marching Band CDB UNY terdapat permasalahan 
dukungan sosial dan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 
dilakukan pada bulan April 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2011: 80) merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sugiyono menambahkan bahwa populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain serta populasi bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 
pada penelitian ini adalah mahasiswa anggota aktif UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY yang berjumlah keseluruhan 192 anggota.  
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2. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2011: 81) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa UNY yang menjadi anggota aktif UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY yang telah mengikuti pengukuhan, namun tidak 
melibatkan populasi melainkan dengan mengambil beberapa sampel. 
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2011: 
81). Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel dengan teknik 
Simple random Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota 
populasi dianggap homogen. 
Mahasiswa UNY yang menjadi anggota UKM Marching Band Citra 
Derap Bahana UNY berjumlah 192 orang sehingga peneliti membatasi 
pengambilan sampel. Pengambilan sampel ini menggunakan bantuan tabel 
penentu jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac 
dan Michael, dengan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2011: 
86). Adanya keterbatasan dalam waktu, tenaga, dana, sempit dan luasnya dari 
pengamatan setiap subjek sehingga jumlah sampelnya ialah 78 orang 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2011: 38) menjelaskan bahwa variabel penelitian merupakan 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2011: 39), mengemukakan 
bahwa pengertian variabel bebas dan variabel terikat adalah:  
1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependent). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah dukungan sosial (X).   
2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah komitmen afektif organisasi (Y). 
E. Instrumen Penelitian 
  Menurut Sugiyono (2011: 147), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Suharsimi Arikunto (2005: 101), menjelaskan bahwa bentuk dari instrumen 
penelitian antara lain angket, daftar cocok atau pedoman wawancara, lembar 
pengamatan atau panduan pengamatan, soal tes, inventori, skala, dan 
sebagainya. 
1. Definisi Operasional 
a. Dukungan sosial 
Dukungan sosial merupakan bentuk pemberian bantuan berupa 
informasi atau tindakan yang diterima individu dari orang lain yang 
memiliki jaringan komunikasi atau hubungan, seperti keluarga, 
pasangan, teman, serta lingkungan masyarakat. Terdapat indikator 
dukungan sosial menurut House (Smet, 1994) yaitu: 
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1) Dukungan emosional, yaitu ungkapan empati, kepedulian, dan 
perhatian dari keluarga, teman sebaya, serta teman organisasi. 
2) Dukungan penghargaan, yaitu dukungan yang terjadi lewat 
ungkapan hormat atau penghargaan positif dan dorongan maju dari 
keluarga, teman sebaya, serta teman organisasi. 
3) Dukungan instrumental, yaitu berupa bantuan langsung yang 
diberikan keluarga pada anak. 
4) Dukungan informatif, yaitu dukungan yang mencakup pemberian 
nasihat, petunjuk-petunjuk, saran atau umpan balik yang diberikan 
keluarga, teman sebaya, serta teman organisasi pada mahasiswa. 
b. Komitmen afektif organisasi 
Komitmen afektif organisasi ialah kondisi individu memiliki 
keterikatan secara emosional serta ingin melibatkan dirinya dengan 
organisasi yang tercermin melalui keterlibatan, perasaan senang, 
menikmati perannya dalam organisasi, dan berharap dapat tetap 
menjadi anggota dari organisasi tersebut. Terdapat komponen 
komitmen afektif organisasi menurut Allen dan Meyer (1990) yaitu : 
1) Memiliki makna yang mendalam secara pribadi dengan organisasi 
Makna yang mendalam secara pribadi berarti pengurus organisasi   
memiliki hubungan psikologis dengan organisasi tempat mereka 
bekerja. Hal ini bisa berupa ingatan perjuangan untuk masuk ke 
organisasi tersebut, maupun adanya kekhasan yang dimiliki 
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organisasi sehingga memberikan nilai persepsi lebih dari anggota 
organisasi. 
2) Rasa saling memiliki yang kuat dengan organisasi 
Rasa memiliki berarti pengurus organisasi merasa ikut bertanggung 
jawab dengan apa yang terjadi di dalam organisasi. Pengurus tidak 
hanya berperan sebagai pekerja, namun juga lebih dari itu, pengurus 
organisasi memiliki perasaan bahwa mereka juga turut serta dalam 
pembangunan dan tercapainya visi dan misi organisasi. 
3) Bangga memberitahukan hal tentang organisasi dengan orang lain 
Kebanggaan pengurus organisasi terlihat dari ungkapan yang 
dilontarkan pengurus mengenai organisasi kepada pengurus di 
organisasi lain. Dengan begitu, pengurus organisasi sebisa mungkin 
akan memberikan gambaran-gambaran terbaik mengenai organisasi 
tempat ia bekerja. 
4) Terikat secara emosional dengan organisasi 
Terikat secara emosional menandakan bahwa pengurus organisasi 
sudah merasa nyaman dan aman untuk mempertahankan 
kedudukannya di dalam organisasi tersebut. 
5) Senang apabila dapat bekerja di organisasi sampai masa jabatan 
berakhir 
Hal ini menandakan bahwa seorang pengurus organisasi mau 
menyalurkan seluruh kemampuannya hingga masa jabatan berakhir 
demi tercapainya tujuan organisasi. 
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6) Senang berdiskusi mengenai organisasi dengan orang lain di luar 
organisasi 
Berdiskusi mengenai organisasi merupakan luapan kebanggaan 
dengan organisasi, sehingga pengurus organisasi tidak malu dan 
berusaha untuk membicarakan organisasi sampai mereka bekerja 
dengan orang-orang di luar mereka. 
F. Metode Pengumpulan data dan Instrumen 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 100), metode pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode skala dengan tipe skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011: 107). Sugiyono menjelaskan 
bahwa dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Pemilihan skala jawaban dalam penelitian ini 
menggunakan model skala Likert dengan 5 pilihan jawaban. Penelitian ini 
terdapat dua instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu skala 
dukungan sosial dan skala komitmen afektif organisasi. 
Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Skala Dukungan Sosial dan Komitmen 
Afektif Organisasi 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorable Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 5 1 
2. Sesuai 4 2 
3. Kurang Sesuai 3 3 
4. Tidak Sesuai 2 4 
5. Sangat Tidak Sesuai 1 5 
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1. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen adalah penyusunan variabel menjadi sub variabel 
kemudian dikembangkan menjadi indikator dan deskriptor, sehingga 
terbentuklah item-item pernyataan (Ridwan, 2007: 44). Instrumen yang 
digunakan adalah skala dukungan sosial dan skala komitmen afektif 
organisasi. Oleh sebab itu, disusunlah kisi-kisi skala dukungan sosial dan 
komitmen afektif organisasi.      
            Tabel 2. Kisi-kisi Dukungan Sosial 
No. 
Variabel  Indikator 
No Item  
∑ F UF 
1 Dukungan 
emosional 
Merasakan kedekatan secara 
emosional dengan teman 
1, 21 11, 31 4 
Memperoleh perhatian dan 
kepedulian dari teman 
12, 32 2, 22 4 
Memperoleh kesempatan untuk 
berbagi suka dan duka 
3, 23 13, 33 4 
2 Dukungan 
penghargaan 
Memperoleh penilaian atau 
penghargaan yang positif dari 
teman 
14, 34 4, 24 4 
Memperoleh dorongan maju dan 
dukungan semangat dari teman  
5, 25 15, 35 4 
Dapat memberikan ide dan gagasan 
serta dapat diterima oleh teman 
16, 36 6, 26 4 
3 Dukungan 
instrumental 
Memperoleh bantuan langsung 
secara konkret dari teman 
7, 27 17 3 
Memperoleh bantuan tenaga 
langsung dari teman 
18, 37 8, 28 4 
4 Dukungan 
informasi 
Memperoleh penjelasan dan 
informasi dari teman 
9, 29 19, 38 4 
Memperoleh saran dan nasihat dari 
teman 
20, 29 10, 30 4 
Total 20 19 39 
           Keterangan: 
   F    : favorable 
   UF : unfavorable 
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           Tabel 3. Kisi-kisi Komitmen Afektif Organisasi      
 
No. 
Komponen Indikator 
No Item   
∑ F UF 
1 Memiliki makna 
yang mendalam 
secara pribadi 
dengan organisasi 
Memiliki hubungan psikologis 
dengan organisasi 
1, 17 9, 25 4 
Individu memiliki keyakinan 
bahwa nilai organisasi memiliki 
kemiripan dengan nilai yang 
dianut 
18, 10 2 3 
2 Rasa saling memiliki 
yang kuat dengan 
organisasi 
Ikut bertanggung jawab dengan 
apa yang terjadi di dalam 
organisasi 
3, 19 11, 26 4 
Turut serta dalam pencapaian 
visi dan misi organisasi 
27, 12 4, 20 4 
3 Kebanggaan 
memberitahukan 
organisasi kepada 
orang lain 
Memberikan gambaran-
gambaran terbaik tentang 
organisasi kepada orang lain 
5, 21 13, 28 4 
4 Terikat secara 
emosional dengan 
organisasi 
Adanya perasaan nyaman dan 
aman dalam organisasi 
29, 14 6, 22 4 
5 Senang apabila dapat 
bekerja di organisasi 
sampai masa jabatan 
berakhir 
Individu mau menyalurkan 
seluruh kemampuannya hingga 
masa jabatan berakhir 
30, 15 7, 23 4 
6 Senang berdiskusi 
dengan oranglain 
tentang organisasi di 
luar kegiatan 
Individu tidak malu dan 
berusaha membicarakan 
organisasi dengan orang lain 
8, 24 16, 31 4 
Total 16 25 31 
         Keterangan: 
  F    : favorable 
  UF : unfavorable 
 
G. Uji Coba Instrumen 
  Uji coba instrumen dilakukan guna mengetahui keabsahan dan keajegan 
dari instrmen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen sebaiknya di 
uji cobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam mengumpulkan data 
pepenemlitian, guna pembakuannya yaitu dengan melakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Menurut sugiyono (2011: 168) instrumen yang valid dan 
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reliabel merupakan syarat penuh guna mendapatkan hasil penelitian yang 
valid dan reliabel. 
 Sugiyono (2011: 125) menyatakan bahwa subyek uji coba memerlukan 
subyek sebanyak 30 orang. Berbeda dengan pendapat Sugiyono, Suharsimi 
Arikunto menyatakan bahwa subjek uji coba berjumlah 25-40 subjek. 
Berdasarkan pemaparan diatas subjek uji coba instrumen dilakukan pada 
mahasiswa anggota Lembaga Mahasiswa Marching Band Universitas Islam 
Indonesia yang berjumlah 33 anggota. Terdapat dua skala yang diuji cobakan 
dalam penelitian ini, yaitu skala untuk mengukur dukungan sosial dan skala 
untuk mengukur komitmen afektif organisasi.    
1.   Uji Validitas Instrumen 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid akan 
memiliki validitas yang tinggi dan sebaliknya. Instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 144). Validitas dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan teknik pengujian validitas konstrak dan validitas isi, karena 
instrumen penelitian disusun berlandaskan teori yang relevan dan dirancang 
dengan menggunakan kisi-kisi isntrumen yang dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing sebagai ahli (expert judgment). Kemudian diujicobakan dan 
dianalisis dengan analisis butir. Validitas digunakan dengan mengkorelasikan 
antara skor tiap item dengan skor total. 
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 Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 
product moment dari Pearson. Kemudian perhitungannya dibantu dengan 
menggunakan SPSS for Windows 16.00 Version. Item-item soal yang 
dinyatakan sahih apabila memiliki koefisien korelasi rhitung ˃ rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Apabila koefisien validitas itu kurang dari rtabel maka 
dianggap sebagai item yang tidak memuaskan. 
Pada skala dukungan sosial didapatkan 31 item yang valid dari 39 item 
yang diujicobakan dengan koefisien item total valid bergerak dari 0,387 
sampai 0,769. Ada 8 item yang dinyatakan tidak valid yaitu item pernyataan 
nomor 9, 10, 14, 17, 25, 31, 36, dan 37. 
Butir penyataan yang gugur pada skala dukungan sosial dapat dilihat 
pada tabel 4 pada lampiran, dengan butir pernyataan yang gugur telah diblok 
dengan warna hijau. Kemudian pada tabel 5 dalam lampiran dapat dilihat 
pengubahan nomor item yang valid pada skala dukungan sosial.  
Sedangkan hasil uji coba pada skala komitmen afektif organisasi 
diperoleh 30 item yang valid dari 31 item yang diujicobakan dengan koefisien 
item total valid bergerak dari 0,364 sampai 0,730. Adapun item yang 
dinyatakan tidak valid yaitu item no 4. 
Butir penyataan yang gugur pada skala komitmen afektif organisasi 
dapat dilihat pada tabel 6 pada lampiran dengan butir pernyataan yang gugur 
telah diblok dengan warna hijau. Kemudian pada tabel 7 dalam lampiran 
dapat dilihat pengubahan nomor item yang valid pada skala komitmen afektif 
organisasi. 
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 Dari hasil uji validitas ternyata butir-butir instrumen yang valid masih 
mewakili dari masing-masing indikator yang ada, sehingga instrumen tersebut 
masih bisa digunakan untuk mengambil data penelitian. Selanjutnya, butir-
butir soal yang tidak valid dihapus dan tidak digunakan dalam penelitian.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Agar suatu instrumen itu dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, 
maka`perlu digunakan uji reliabilitas. Reliabilitas menunjuk pada tingkat 
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 178). Apabila instrumennya sudah baik dan dapat 
dipercaya maka berapa kalipun diambil pada waktu yang berbeda dan pada 
subyek yang sama, tetap akan sama hasilnya. 
Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas skala dukungan sosial 
dan komitmen afektif organisasi, rumus yang digunakan untuk mengetahui 
reliabilitas suatu instrumen tersebut menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Untuk mendapatkan hasil, maka rumus Alpha Cronbach dibantu dengan 
program SPSS for Windows 16.00 Version. 
Dalam aplikasi, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. 
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya (Saifuddin Azwar, 2007: 83). Dalam 
penelitian ini, setelah item-item yang tidak valid direduksi maka dapat 
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diperoleh reliabilitas pada skala dukungan sosial adalah 0,923 dan reliabilitas 
skala komitmen afektif organisasi sebesar 0,933. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas dan uji liniearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data hasil 
pengukuran menggunakan skala interval yang akan dianalisis 
dengan teknik statistik harus memenuhi persyaratan normalitas. 
Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov (K-S) yaitu Kolmogrov-
Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 
ditulis apabila ρ > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas (dukungan sosial) dan variabel terikat 
(komitmen afektif organisasi) memiliki hubungan linear atau tidak. 
Uji linearitas ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis berbasis SPSS for Windows 16.00 
Version. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
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bila ρ ˃ 0,05. Dengan metode ini maka akan mempermudah dalam 
menganalisis data yang telah ada. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini, digunakan teknik analisis 
korelasi product moment. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui 
besarnya korelasi dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi. 
Rumus dari analisis korelasi dukungan sosial dengan komitmen afektif 
organisasi menggunakan rumus product moment dari Karl Pearson, dengan 
perhitungan melalui SPSS for Windows 16.00 Version. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY 
 UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY merupakan salah satu 
dari 38 Unit Kegiatan Mahasiswa yang ada di Universitas Negeri Yogyakarta 
dan merupakan cikal bakal dari UKM yang berada di UNY. UKM Marching 
Band Citra Derap Bahana UNY termasuk dalam kelompok bidang olahraga 
dimana bidang olahraga berkonsentrasi pada peningkatan mutu pembinaan 
minat dan kegemaran mahasiswa dalam bidang olahraga.  
      UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY terletak di area 
kampus UNY pusat dan berada di Gedung Student Center yang mana 
merupakan tempat UKM lainnya. Letak gedung Student Center yang cukup 
startegis yaitu di sebelah timur terdapat Kopma, UNY hotel, dan Garden Cafe  
lalu di sisi barat Fakultas Bahasa dan Seni, sebelah selatan Masjid Mujahidin, 
dan sebelah utara pertokoan membuat Student Center mudah untuk 
ditemukan. 
      UKM Marching Band  Citra Derap Bahana UNY berada di lantai 1 
sayap barat dengan 2 ruang yaitu ruang untuk sekretariatan yang berukuran 
±4 x 7 meter yang hampir sama dengan UKM lainnya serta ruang 
penyimpanan barang-barang atau alat perlengkapan yang digunakan dalam 
kegiatan marching band. Terletak di lantai 1 agar memudahkan mahasiswa 
dalam pengambilan dan penyimpanan alat-alat marching band sewaktu 
digunakan seperti pada UKM Madawirna (Pencinta Alam), UKM Sicma 
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(Musik), UKM Pramuka, UKM Kamasetra (Seni Tari), dan UKM Serufo 
yang cukup sering menggunakan peralatan dalam kegiatannya.  
       Berdiri pada tanggal 21 April 1972 yang diprakarsai oleh Drs. Muh. 
Affandi, pada mulanya bernama Corps Drum Band IKIP Jogja dan pada 
Musyawarah Anggota 1989 CDB IKIP Jogja berubah nama menjadi 
Marching Band Caraka Dwija Bahana yang berarti “Suara Utusan Guru” 
karena IKIP Jogja merupakan isntitusi yang mencetak seorang guru. 
      Tanggal 21 April 1989 seiring perubahan institusi IKIP menjadi 
Universitas, maka Marching Band Caraka Dwija Bahana kembali mengalami 
perubahan nama menjadi Citra Derap Bahana yang memiliki makna “Suara 
Indah yang Berjalan Bersama”, dan nama Citra Derap Bahana masih 
digunakan hingga sekarang.  
     UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY hampir sama dengan 
UKM lainnya yaitu merekrut anggota baru setiap awal tahun ajaran baru tanpa 
membatasi jumlah anggota yang diterima, serta kemudian diberikan pelatihan 
dalam penggunaan alat musik maupun tentang marching band lainnya. Setelah 
mereka diberi pengenalan dan latihan, dilakukan proses pengukuhan atau 
pengesahan menjadi anggota.  
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
 Pada penelitian ini subyek penelitian adalah mahasiswa anggota UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY sebanyak 78 anggota dari 192 
anggota. Pengambilan sampel diambil secara acak tanpa mempedulikan jenis 
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kelamin, usia, dan angkatan. Pengambilan data diambil dengan menggunakan 
angket dukungan sosial dan angket komitmen afektif organisasi. Data yang 
diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY. Subyek penelitian ini 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Distribusi frekuensi karakteristik 
subyek dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
         Tabel 8. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subyek 
No. Kriteria Jumlah Persentase % 
 
1 
 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 30 38,5 
Perempuan 48 61,5 
 
 
 
2 
 
 
 
Usia 
≤ 20 tahun 40 51,3 
20-22 tahun 33 42,3 
23-24 tahun 4 5,1 
25 tahun 1 1,3 
 
3 Angkatan 2009 1 1,3 
2010 1 1,3 
2011 3 3,8 
2012 20 25,6 
2013 14 18 
2014 19 24,4 
2015 20 25,6 
  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah subyek 
penelitian berdasarkan jenis kelamin terbagi menjadi dua yaitu laki-laki 
sebanyak 30 orang (38,5%) dan perempuan 48 orang (61,5%). Jumlah subyek 
laki-laki dan perempuan selisih 18 orang, hal tersebut dikarenakan dalam 
pengambilan subyek penelitian dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
jenis kelamin. 
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  Jumlah subyek penelitian berdasarkan usia terbagi menjadi empat yaitu 
usia kurang dari 20 tahun sebanyak 19 orang (24,4%), usia antara 20 hingga 
22 tahun 54 orang (69,2%), usia antara 23 hingga 24 tahun 4 orang (5,1%), 
dan usia di atas 24 tahun 1 orang (1,3%). Jumlah subyek yang diambil 
berjumlah 78 orang yang merupakan 40,5% dari total mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY yang berjumlah 192 orang.  
  Sedangkan jumlah subyek berdasarkan angkatan terbagi menjadi tujuh 
yaitu angkatan 2009 dan 2010 terdapat 1 orang (1,3%), angkatan 2011 
terdapat 3 orang (3,8%), angakatan 2012 dan 2015 juga sama-sama terdapat 
20 orang (25,6%), sedangkan pada angkatan 2013 terdapat 14 orang (18%), 
dan angakatn 2014 terdapat 19 orang (24,4%). 
2. Deskripsi Data 
a. Dukungan Sosial 
  Skor jawaban yang tertinggi adalah 5 dan skor jawaban terendah adalah 1, 
sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 31 x 5 = 155 dan 
nilai total skor terendah adalah 31 x 1 = 31. Dari hasil pengumpulan data 
maka diperoleh skor tertinggi 140 dan skor terendah sebesar 69. Hasil 
analisis statistik deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 110,27; 
median sebesar 110,50; modus sebesar 105,00, dan standar deviation 
sebesar 12,47; sedangkan distribusi frekuensi relatif dari skala dukungan 
sosial tercantum pada tabel 9. 
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     Tabel 9. Distribusi Frekuensi Relatif Skala Dukungan Sosial 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
x ˃ 124 Sangat tinggi 8 10,3 
103,3 ˂ x ≤124 Tinggi 50 64,1 
82,7 < x ≤ 103,3 Sedang 19 24,4 
62 ˂ x ≤82,7 Rendah 1 1,3 
X ≤ 62 Sangat rendah 0 0 
Jumlah  78 100 
Pada tabel 9, terlihat bahwa mahasiswa anggota UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY yang berada pada pengelompokan dukungan 
sosial kategori sangat tinggi terdapat 8 orang (10,3%),  kategori tinggi 
sebanyak 50 anggota (64,1%), anggota yang berada pada pengelompokan 
kategori sedang sebanyak 19 anggota (24,4%) pengelompokan kategori 
rendah sebanyak 1 orang (1,3%), dan tidak terdapat anggota yang masuk 
kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY memiliki dukungan sosial 
dengan kategori tinggi dengan persentase mencapai 64,1%. Sebaran data 
pada masing-masing kategori dapat dilihat melalui diagram berikut: 
 
       Gambar 2. Diagram Balok Distribusi Frekuensi Relatif Dukungan 
Sosial 
0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat
rendah
10,30%
64,10%
24,40%
1,30% 0%
Dukungan Sosial
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b. Komitmen Afektif Organisasi 
 Skor jawaban yang tertinggi adalah 5 dan skor jawaban terendah adalah 1, 
sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 30 x 5 = 150 dan 
nilai total skor terendah adalah 30 x 1 = 30. Dari hasil pengumpulan data 
maka diperoleh skor tertinggi 136 dan skor terendah sebesar 69. Hasil 
analisis statistik deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 111,00; 
median sebesar 109,00; modus sebesar 109,00; dan standar deviation 
sebesar 12,50; sedangkan distribusi frekuensi relatif dari skala dukungan 
sosial tercantum pada tabel 10.  
     Tabel 10. Distribusi Frekuensi Relatif Komitmen Afektif Organisasi  
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
x ˃ 120 Sangat tinggi 13 16,7 
100 ˂ x ≤ 120 Tinggi 48 61,5 
80 < x ≤ 100 Sedang 16 20,5 
60 ˂ x ≤ 80 Rendah 1 1,3 
X ≤ 60 Sangat rendah 0 0 
Jumlah  78 100 
 Pada tabel 10, terlihat bahwa mahasiswa anggota UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY yang berada pada pengelompokan komitmen 
afektif organisasi kategori sangat tinggi terdapat 13 orang (16,7%), 
kategori tinggi sebanyak 48 anggota (61,5%), anggota yang berada pada 
pengelompokan kategori sedang sebanyak 16 anggota (20,5%) yang 
berada pada pengelompokan kategori rendah sebanyak 1 orang (1,3%), 
dan tidak terdapat anggota yang masuk kategori sangat rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap 
Bahana UNY memiliki komitmen afektif organisasi dengan kategori tinggi 
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dengan persentase mencapai 61,5%. Sebaran data pada masing-masing 
kategori dapat dilihat melalui diagram berikut: 
  
             Gambar 3. Diagram Balok Distribusi Frekuensi Relatif Komitmen Afektif 
Organisasi 
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data hasil 
pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Normalitas 
merupakan syarat dalam teknik analisis statistik. Uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05. Data yang diuji adalah 
data total skor yang diperoleh pada masing-masing variabel. Hasil uji 
normalitas untuk variabel dukungan sosial dan komitmen afektif organisasi 
berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for windows release 16.00 
dapat dilihat pada tabel 11.       
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         Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
Nama variabel Kolmogorov-Smirnov 
Z 
Nilai signifikansi 
(ρ) 
Ket 
Dukungan sosial 0,592 0,875 Normal 
Komitmen afektif 
organisasi 
0,848 0,469 Normal 
   Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai signifikansi (ρ) pada variabel 
dukungan sosial sebesar 0,875 dan variabel komitmen afektif organisasi 
sebesar 0,469. Masing-masing variabel telah menunjukkan bahwa nilai 
signifikan (ρ) lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau ρ ˃ 0,05.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel dukungan 
sosial dan komitmen afektif organisasi dapat dikatakan normal. Jadi, asumsi 
normalitas data untuk kedua variabel penelitian telah terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
(dukungan sosial) dan variabel terikat (komitmen afektif organisasi) memiliki 
hubungan linear atau tidak. Pengujian terhadap linearitas hubungan dilakukan 
melalui uji statistik F. Hubungan fungsional antara variabel terikat (Y) 
dinyatakan linear apabila harga Fhitung  ˃ Ftabel atau nilai signifikansi (ρ) lebih 
besar dari taraf signifikansi 5% atau ρ ˃ 0,05. 
  Hubungan fungsional variabel bebas dengan variabel terikat yaitu, 
dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY. Dari hasil perhitungan 
liniearitas diperoleh harga Fhitung sebesar 1,224 nilai tersebut lebih besar dari 
Ftabel = 3,98 dengan ρ (probabilitas kesalahan/nilai signifikansi) sebesar 0,270. 
Ternyata ρ ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan fungsional antara 
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variabel bebas dan terikat dapat dikatakan linear. Hasil perhitungan uji 
linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
  Tabel 12. Hasil Pengujian Linearitas 
Hubungan variabel Fhitung Ftabel 0,,05 ρ Ket 
Dukungan sosial 1,224 3,98 0,270 Linear 
  Tabel hasil pengujian linearitas menunjukkan bahwa variabel bebas 
dukungan sosial beserta aspek-aspeknya mempunyai hubungan yang linear 
dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching 
Band Citra Derap Bahana UNY yang ditunjukkan pada p ˃ 0,05 dan Fhitung 
=1,224 ˃ Ftabel= 3,98. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Korelasi 
  Hubungan antara dukungan sosial dapat dilihat dengan menggunakan 
product moment dari Pearson yang dibantu dengan SPSS for windows release 
16. Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis. Hipotesis yang 
diajukan adalah ada hubungan positif antara variabel dukungan sosial dengan 
komitmen afektif organisasi. Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS for windows release 16 diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Korelasi antara Dukungan Sosial dengan Komitmen 
Afektif Organisasi 
Hubungan variabel Koefisien 
korelasi 
(r) 
Koefisien 
determinasi 
(r2) 
 
t0,05 ρ Ket 
Dukungan sosial * 
komitmen afektif 
organisasi 
0,714 0,510 1,992 0,000 Sig 
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   Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, diperoleh koefisien korelasi r = 
0,714 menunjukkan ada hubungan positif dengan tingkat hubungan yang 
tinggi. Koefisien determinasi r2 = 0,510 menunjukkan sebesar 51%. 
Keragaman komitmen afektif organisasi diperkirakan dapat dijelaskan oleh 
dukungan sosial, atau dengan kata lain sekitar 51% komitmen afektif 
organisasi mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY 
dipengaruhi dukungan sosial. Hasil tersebut juga berarti bahwa 49% komitmen 
afektif organisasi dipengaruhi oleh variabel lain, selain dukungan sosial. 
Penjelasan diatas dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian. Rumusan hipotesis tersebut adalah: 
 Hipotesis alternatif (Ha) 
“Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan komitmen afektif 
organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana 
UNY”. 
 Hipotesis nihil (Ho) 
“Tidak ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan komitmen afektif 
organisasi pada mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana 
UNY”.  
Syarat hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila rhitung ˃ rtabel atau nilai 
signifikansi (ρ) kurang dari taraf signifikansi 5% atau ρ ˂ 0,05.  Dari tabel 
diatas dapat dilihat bahwa ρ ˂ 0,05 dengan ρ = 0,000. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada level signifikansi 5% terdapat hubungan positif dan 
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signifikan antara dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi pada 
mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY. 
E. Pembahasan  
Berdasarkan data dari hasil penelitian tentang dukungan sosial dan 
komitmen afektif organisasi terlihat pada tabel 10. Distribusi frekuensi relatif 
skala dukungan sosial terlihat bahwa anggota UKM Marching Band Citra 
Derap Bahana UNY berada pada pengelompokan kategori tinggi yaitu 50 
anggota (64,1%) ini berarti dukungan sosial yang diterima individu cukup 
tinggi dimana dukungan sosial yang diberikan maupun diterima dapat berupa 
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, maupun informasi (House 
dalam Smet, 1994: 136). Dukungan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya kebutuhan psikis seperti rasa aman dan rasa ingin tahu dimana 
anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY yang berjumlah 192 
orang  mayoritas adalah mahasiswa angkatan awal seperti 2014 dan 2015, 
mereka yang jauh dari lingkungan keluarga dan masih merasa baru dengan 
kehidupan mahasiswa, mereka masih awam dengan organisasi 
kemahasiswaan yang lebih bervariatif dibandingkan ketika sekolah. Ketika 
mereka menjadi anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY ada 
rasa ingin mengenal lebih dalam baik tentang organisasi maupun anggotanya 
sehingga terbentuk komunikasi dan hubungan sosial yang menimbulkan 
dukungan sosial. Terutama saat awal karena belum mengenal secara 
keseluruhan, mereka para anggota baru lebih sering berkelompok sehingga 
dukungan sosial yang diterima lebih banyak. 
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Sedangkan untuk angkatan atas dukungan sosial dirasa cukup bagus hal 
ini dapat dilihat dari masih cukup banyaknya mahasiswa yang mengikuti 
kegiatan dan membantu adik-adik anggota baru dalam proses pelaksanaan 
kegiatan organisasi meskipun mereka sibuk mengerjakan skripsi, 
mempersiapkan KKN-PPL, dan lainnya. 
Selain itu masih banyaknya para alumni UKM Marching Band Citra 
Derap Bahana UNY yang masih kerap datang ke organisasi untuk sekedar 
menengok bahkan sering pula mereka membantu adik-adik angkatan dalam 
persiapan lomba, kegiatan, maupun permasalahan yang terjadi. Hal ini pun 
secara tidak langsung menciptakan interaksi yang dapat berupa dukungan 
sosial baik langsung maupun tidak langsung.  
Disisi lain masih ada pula mahasiswa anggota UKM Marching Band 
Citra Derap Bahana UNY yang memiliki dukungan sosial yang bagus Faktor 
lain dapat pula disebabkan karena cukup nyamannya suasana dan ruang 
dalam UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY, meski ruangan 
terbilang kurang memadai dengan jumlah anggota yang banyak namun 
lingkungan UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY yang cukup 
nyaman baik itu dari gedung Student Center yang memiliki yang luas dan 
berada di tempat yang srategis dimana di lingkungan sekitar Student Center 
terdapat Kopma UNY, Garden Cafe, warung makan, dan pertokoan yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa. 
Selain itu ruang parkir yang cukup luas, area gedung Student Center 
yang bersih dan banyak tempat yang bisa dimanfaatkan, serta untuk latihan 
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UKM Marching Band  Citra Derap Bahana UNY tidak perlu jauh-jauh cukup 
di depan atau di belakang halaman Student Center sehingga menyebabkan 
mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY nyaman 
dan menimbulkan dukungan sosial. 
Dukungan sosial tidak hanya memberikan dampak positif namun juga 
negatif, terutama bagi mahasiswa yang notabennya masih memiliki tanggung 
jawab terhadap studi. Sisi positif dukungan sosial mampu meningkatkan 
semangat dan motivasi dalam hal tertentu, dalam hal ini organisasi. Membuat 
mahasiswa yang menerima dukungan sosial mampu meningkatkan kinerjanya 
dalam organisasi, memberikan dampak untuk organisasi menjadi lebih baik 
serta untuk diri sendiri seperti mengasah komunikasi, interaksi dengan orang 
lain, manajemen waktu, dan mengasah kemampuan dan ketrampilan diri 
sendiri. 
Namun sisi negatif dapat pula terjadi apabila mahasiswa tidak mampu 
memilih-milih dukungan sosial yang diterima. Semisal mahasiswa menjadi 
lupa akan tanggung jawab studinya sehingga menunda-nunda kewajiban 
studi, dukungan sosial yang buruk dapat pula menjadikan individu yang 
buruk pula. Sehingga diharapkan mahasiswa mampu memilah-milih 
dukungan sosial yang baik dan buruk. 
Dalam hal memilah-milih dukungan sosial yang baik dan buruk 
dibutuhkan banyak peran salah satunya keluarga yaitu orang tua dan saudara. 
Mereka perlu mengawasi dan memonitoring kegiatan mahasiswa baik di 
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kuliah maupun di luar dengan batas kewajaran yaitu memberikan kebebasan 
yang bertanggung jawab bagi mahasiswa.  
Hasil distribusi relatif skala komitmen afektif organisasi pun juga 
termasuk dalam kategori tinggi dengan 48 anggota (61,5%) hal ini dapat 
diartikan bahwa mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap 
Bahana UNY mayoritas memiliki komitmen afektif yang tinggi terhadap 
organisasinya. Komitmen afektif yang tinggi dapat terlihat dari anggota yang 
melaksanakan kegiatan dan tanggung jawab dalam organisasi, rasa memiliki 
terhadap organisasi. 
Untuk anggota baru komitmen afektif disebabkan karena mereka baru 
pertama mengikuti kegiatan UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY 
sehingga semangat dan minat tinggi serta mayoritas bergabung ke UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY karena keinginan sendiri dimana 
merupakan komitmen afektif organisasi. Selain itu, anggota semakin 
bersemangat apabila akan mengikuti perlombaan terutama GPMB (Grand 
Prix Marching Band) ajang kompetisi Marching Band  tingkat nasional di 
Gelora Senayan yang mana merupakan salah satu gol setiap anggota untuk 
mengikuti perlombaan. 
Namun mahasiswa angkatan 2013 ke atas sudah mulai disibukkan 
dengan persiapan KKN-PPL maupun skripsi. Sehingga menurut hasil 
wawancara dengan beberapa anggota banyak anggota yang tidak mengikuti 
kegiatan latihan rutin maupun kegiatan lainnya karena ingin fokus pada studi 
maupun hal lainnya. Mereka mulai tidak melaksanakan tanggung jawab 
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sebagai anggota maupun pengurus, hal ini pun nampak dari sulitnya peneliti 
menghubungi beberapa mahasiswa sehingga peneliti harus mengganti subjek 
lainnya.   
Akan tetapi masih banyaknya komitmen afektif organisasi anggota 
UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY ini terlihat dari masih 
banyaknya angkatan 2013 ke atas yang masih sering datang ke UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY dan melaksanakan tugasnya dalam 
organisasi.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi pada 
anggota ialah karakteristik desain organisasi yaitu organisasi yang 
mempraktekkan keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan akan 
mempengaruhi tingginya komitmen anggota terhadap organisasi. Ini berarti 
situasi dan lingkungan dalam organisasi baik itu dalam proses kepengurusan 
dan anggota lain dalam organisasi mampu mempengaruhi tingginya 
komitmen organisasi. Selain itu ada pula karakteristik pengalaman kerja, 
salah satunya ialah sikap kelompok terhadap organisasi dimana perubahan 
sikap individu sangat dipengaruhi oleh sikap anggota dalam organisasi. Jika 
sikap yang ditunjukkan kelompok menampakkan sikap kerja yang positif 
terhadap organisasi, maka individu akan menunjukkan sikap yang positif 
pula. Sama halnya dengan apabila anggota lain menunjukkan sikap dalam 
berkomimen maka akan memacu anggota lain untuk berkomitmen pula. 
Dukungan positif dari pimpinan dan segenap anggota organisasi akan 
menciptakan situasi kerja yang kondusif. Dukungan dari pemimpin dan rekan 
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organisasi dapat mempengaruhi kinerja serta kesempatan untuk berinteraksi 
sosial dalam perusahaan akan tercipta komunikasi diantara para karyawan 
maupun dengan keluarga dan lingkungan, hal ini merupakan dukungan sosial 
yang diterima oleh karyawan. 
Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan komitmen afektif 
organisasi juga dibuktikan oleh peneliti. Berdasarkan uji hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi. 
Signifikansi korelasi dukungan sosial dengan komitmen afektif organisasi 
menghasilkan nilai 0,714 dengan koefisien determinasi 0,510 yang berarti 
berhubungan positif dengan tingkat hubungan yang tinggi sehingga dapat 
dinyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial 
dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY.  
Interaksi yang terjadi antar anggota dalam organisasi baik itu langsung 
ataupun tidak langsung menciptakan dukungan sosial baik positif maupun 
negatif. Semakin kuatnya interaksi dan hubungan antar anggota organisasi 
menyebabkan tingginya dukungan sosial. Hal ini dapat menyebabkan anggota 
nyaman dengan anggota lainnya maupun lingkungan organisasi yang dapat 
menimbulkan maupun meningkatkan komitmen afektif organisasi. 
Kuatnya dukungan sosial dapat mencegah keluarnya anggota dari 
organisasi. Dukungan sosial dapat menciptakan perasaan aman dan nyaman 
serta dukungan dapat berupa bantuan fisik maupun moril yang dapat 
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membantu anggota lain dalam menjalankan perannya dalam organisasi. Oleh 
karena itu diperlukan kerjasama dalam sebuah organisasi untuk menciptakan 
lingkungan yang positif yang dapat memberikan dukungan sosial yang dapat 
meningkatkan komitmen afektif organisasi anggota sehingga organisasi dapat 
berjalan dengan baik. Sumbangan efektif yang diberikan oleh dukungan 
sosial terhadap komitmen afektif organisasi adalah sebesar 51%. Hal ini 
berarti 49% komitmen afektif organisasi dipengaruhi oleh faktor lain selain 
dukungan sosial.  
Berdasarkan data penelitian dan uraian tersebut, maka dapat 
disimpulkan adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial 
dengna komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY. Hal ini berarti semakin banyak 
dukungan sosial yang diterima oleh individu maka komitmen afektif 
organisasinya akan semakin tinggi, sebaliknya, semakin sedikit dukungan 
sosial maka komitmen afektif organisasi akan rendah pula. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Adanya keterbatasan penelitian selama proses penyusunan tugas akhir 
ini, yaitu proses pengambilan data yang sulit dan membutuhkan waktu cukup 
lama dikarenakan subjek sulit untuk dihubungi serta ada beberapa yang 
kurang serius dalam proses pengambilan data.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat diambil 
kesimpulan terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan sosial 
dengan komitmen afektif organisasi pada mahasiswa anggota UKM 
Marching Band Citra Derap Bahana UNY. Hal tersebut dapat dibuktikan 
secara statistik dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,714 dan koefisien 
determinasi sebesar 0,510. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan sosial 
yang diterima oleh mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap 
Bahana UNY maka semakin tinggi pula komitmen afektif organisasinya, 
begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diterima oleh 
mahasiswa anggota UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY maka 
semakin rendah pula komitmen afektif organisasinya.  
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Universitas 
 Universitas diharapkan memberikan informasi kepada mahasiswa 
tentang Organisasi Mahasiswa, Unit Kegiatan Mahasiswa, serta kegiatan 
lainnya di Universitas serta membantu memaksimalkan sehingga mahasiswa 
semakin berminat dan berkomitmen mengikuti Organisasi Mahasiswa, Unit 
Kegiatan Mahasiswa, serta kegiatan lainnya yang dapat memberikan 
dampak tidak hanya bagi mahasiswa sendiri namun juga bagi unversitas. 
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2. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
UPT. Layanan Bimbingan Konseling diharapkan mampu meningkatkan 
dukungan sosial melalui kegiatan seperti bimbingan teman sebaya dan 
lainnya. UPT. Layanan Bimbingan Konseling berkerjasama dengan pihak 
universitas dalam membantu mahasiswa memilih organisasi yang dapat 
membantu dalam karir mahasiswa.  
3. Pada Orang Tua 
 Keluarga terutama orang tua sebaiknya memberikan dukungan kepada 
anak-anaknya yang sudah menjadi mahasiswa untuk lebih mandiri. Salah 
satunya memberikan kebebasan dan dukungan kepada anak-anaknya untuk 
menyalurkan bakat dan minat mereka dengan mengikuti kegiatan dan 
organisasi di dalam maupun luar kampus. Namun orang tua tetap harus 
mengontrol mahasiswa agar tetap mampu menyeimbangkan antara studi 
dengan organisasi. 
4. Bagi Mahasiswa  
Diharapkan mahasiswa dapat mengasah dukungan sosial serta 
komitmen afektif tidak hanya untuk organisasi yang diikuti namun juga 
pada studi dan kegiatan lainnya di lingkungan sekitar serta mampu 
menyeleksi dukungan sosial yang baik dan buruk yang dapat mempengaruhi 
mahasiswa. 
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5. Bagi UKM Marching Band Citra Derap Bahana UNY 
Mampu mewadahi dan memaksimalkan peran anggota dalam organisasi 
serta meningkatkan dukungan sosial yang positif dan komitmen afektif 
organisasi melalui kegiatan-kegiatan organisasi.  
6. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap pengaruh dukungan 
sosial  terhadap faktor lainnya serta dapat mengetahui faktor lain yang dapat 
mempengaruhi komitmen afektif organisasi. Serta diharapkan meneliti 
komponen komitmen organisasi lainnya.  
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Lampiran 1. Tabel Kisi-Kisi Skala Dukungan Sosial dan Komitmen Afektif 
Organisasi 
  Tabel 4. Item Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial yang Gugur dan Diubah 
 
No. 
Variabel  Indikator 
No Item  
∑ F UF 
1 Dukungan 
emosional 
Merasakan kedekatan secara 
emosional dengan teman 
1, 
21(17) 
11(9) 4 
Memperoleh perhatian dan 
kepedulian dari teman 
12(10), 
32(26) 
2, 
22(18) 
3 
Memperoleh kesempatan 
untuk berbagi suka dan duka 
3, 
23(19) 
13(11), 
33(27) 
4 
2 Dukungan 
penghargaan 
Memperoleh penilaian atau 
penghargaan yang positif 
dari teman 
34(28) 4, 
24(20) 
4 
Memperoleh dorongan maju 
dan dukungan semangat dari 
teman  
5 15(12), 
35(29) 
3 
Dapat memberikan ide dan 
gagasan serta dapat diterima 
oleh teman 
16(13) 6, 
26(21) 
3 
3 Dukungan 
instrumental 
Memperoleh bantuan 
langsung secara konkret dari 
teman 
7, 
27(22) 
 2 
Memperoleh bantuan tenaga 
langsung dari teman 
18(14) 8, 
28(23) 
3 
4 Dukungan 
informasi 
Memperoleh penjelasan dan 
informasi dari teman 
29(24) 19(15), 
38(30) 
3 
Memperoleh saran dan 
nasihat dari teman 
20(16), 
39(31) 
 30(25) 4 
Total 20 19 39 
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  Tabel 5. Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial Setelah Uji Coba 
 
No. 
Variabel  Indikator 
No Item  
∑ F UF 
1 Dukungan 
emosional 
Merasakan kedekatan secara 
emosional dengan teman 
1, 17 9 4 
Memperoleh perhatian dan 
kepedulian dari teman 
 10, 26 2, 18 3 
Memperoleh kesempatan 
untuk berbagi suka dan duka 
3, 19 11, 27 4 
2 Dukungan 
penghargaan 
Memperoleh penilaian atau 
penghargaan yang positif 
dari teman 
28 4, 20 4 
Memperoleh dorongan maju 
dan dukungan semangat dari 
teman  
5 12, 29 3 
Dapat memberikan ide dan 
gagasan serta dapat diterima 
oleh teman 
13 6, 21 3 
3 Dukungan 
instrumental 
Memperoleh bantuan 
langsung secara konkret dari 
teman 
7, 22  2 
Memperoleh bantuan tenaga 
langsung dari teman 
14 8, 23 3 
4 Dukungan 
informasi 
Memperoleh penjelasan dan 
informasi dari teman 
24 15, 30 3 
Memperoleh saran dan 
nasihat dari teman 
16, 31  25 3 
Total 20 16 31 
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Tabel 6. Item Kisi-kisi Skala Komitmen Afektif Organisasi yang Gugur dan  
Diubah 
 
No. 
Komponen Indikator 
No Item   
∑ F UF 
1 Memiliki makna 
yang mendalam 
secara pribadi 
dengan organisasi 
Memiliki hubungan 
psikologis dengan organisasi 
1, 
17(16) 
9(8), 
25(24) 
4 
Individu memiliki keyakinan 
bahwa nilai organisasi 
memiliki kemiripan dengan 
nilai yang dianut 
10(9), 
18(17) 
2 3 
2 Rasa saling 
memiliki yang 
kuat dengan 
organisasi 
Ikut bertanggung jawab 
dengan apa yang terjadi di 
dalam organisasi 
3, 
19(18) 
11(10), 
26(25) 
4 
Turut serta dalam pencapaian 
visi dan misi organisasi 
12(11), 
27(26) 
20(19) 4 
3 Kebanggaan 
memberitahukan 
organisasi kepada 
orang lain 
Memberikan gambaran-
gambaran terbaik tentang 
organisasi kepada orang lain 
5(4), 
21(20) 
13(12), 
28(27) 
4 
4 Terikat secara 
emosional dengan 
organisasi 
Adanya perasaan nyaman dan 
aman dalam organisasi 
14(13), 
29(28) 
6(5), 
22(21) 
4 
5 Senang apabila 
dapat bekerja di 
organisasi sampai 
masa jabatan 
berakhir 
Individu mau menyalurkan 
seluruh kemampuannya 
hingga masa jabatan berakhir 
15(14), 
30(29) 
7(6), 
23(22) 
4 
6 Senang berdiskusi 
dengan oranglain 
tentang organisasi 
di luar kegiatan 
Individu tidak malu dan 
berusaha membicarakan 
organisasi dengan orang lain 
8(7), 
24(23) 
16(15), 
31(30) 
4 
Total 16 25 31 
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Tabel 7. Kisi-kisi Skala Komitmen Afetif Organisasi Setelah Uji Coba 
 
No. 
Komponen Indikator 
No Item   
∑ F UF 
1 Memiliki makna 
yang mendalam 
secara pribadi 
dengan organisasi 
Memiliki hubungan 
psikologis dengan organisasi 
1, 16 8, 24 4 
Individu memiliki keyakinan 
bahwa nilai organisasi 
memiliki kemiripan dengan 
nilai yang dianut 
9,17  2 3 
2 Rasa saling 
memiliki yang kuat 
dengan organisasi 
Ikut bertanggung jawab 
dengan apa yang terjadi di 
dalam organisasi 
3, 18 10, 25 4 
Turut serta dalam pencapaian 
visi dan misi organisasi 
26, 11 19 4 
3 Kebanggaan 
memberitahukan 
organisasi kepada 
orang lain 
Memberikan gambaran-
gambaran terbaik tentang 
organisasi kepada orang lain 
4, 20 12, 27 4 
4 Terikat secara 
emosional dengan 
organisasi 
Adanya perasaan nyaman dan 
aman dalam organisasi 
28, 13 5, 21 4 
5 Senang apabila 
dapat bekerja di 
organisasi sampai 
masa jabatan 
berakhir 
Individu mau menyalurkan 
seluruh kemampuannya 
hingga masa jabatan berakhir 
29, 14 6, 22 4 
6 Senang berdiskusi 
dengan oranglain 
tentang organisasi 
di luar kegiatan 
Individu tidak malu dan 
berusaha membicarakan 
organisasi dengan orang lain 
7, 23 15, 30 4 
Total 16 14 30 
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Lampiran 2. Angket Uji Coba 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan 
tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada 
kolom yang telah disediakan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang 
terdiri dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS 
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang 
terlewat. 
Contoh : 
No.  
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya diingatkan oleh teman tentang 
jadwal kegiatan organisasi 
 √    
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin 
menggantinya, maka berikan tanda silang (X) pada jawaban yang kurang 
tepat. 
Contoh : 
No.  
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya diingatkan oleh teman tentang 
jadwal kegiatan organisasi 
 X √   
Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan dan kesungguhan 
Anda dalam mengisi angket ini. 
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IDENTITAS 
 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin : 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya merasa dekat dengan teman      
2 Ketika saya tidak berangkat kuliah, teman-
teman tidak peduli 
     
3 Teman saya turut merasakan apa yang saya 
rasakan saat sedih atau senang 
     
4 Saya merasa diremehkan oleh teman-teman      
5 Teman-teman saya memberikan dukungan 
saat saya merasa lelah mengikuti organisasi 
     
6 Dalam pembicaraan untuk menyelesaikan 
masalah, teman-teman jarang melibatkan 
saya 
     
7 Saya dan teman teman tidak keberatan 
untuk saling meminjamkan barang pribadi 
     
8 Saya lebih senang hasil kerja saya sendiri 
dan bukan atas bantuan orang lain 
     
9 Pertanyaan-pertanyaan yang saya tidak 
mengerti dengan senang hati dijelaskan oleh 
teman-teman 
     
10 Saya kurang nyaman jika keputusan-
keputusan saya dipengaruhi oleh orang lain 
     
11 Saya tidak memiliki teman dekat      
12 Saya diingkatkan oleh teman tentang jadwal 
kegiatan organisasi 
     
13 Saya merasa diacuhkan ketika saya 
bercerita kepada teman tentang 
permasalahan saya 
     
14 Teman-teman saya menghargai setiap usaha 
yang saya kerjakan 
     
15 Ketika saya ingin mengikuti organisasi, 
teman-teman menertawakan pilihan saya 
     
16 Ide dan pendapat serta solusi dari saya 
dihargai oeh teman-teman 
     
17 Sulit rasanya jika harus meminjam barang 
yang saya butuhkan kepada teman 
     
18 Saya berani meminta bantuan pada teman 
dalam menyelesaikan tugas 
     
19 Informasi tentang kuliah atau kegiatan 
kampus jarang teman saya bagikan kepada 
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saya 
20 Dalam membuat suatu keputusan saya 
dibantu oleh teman-teman 
     
21 Saya merasa teman-teman selalu mengerti 
kondisi saya 
     
22 Saya merasa tidak diperhatikan oleh teman-
teman 
     
23 Saya mendapat respon dari teman-teman 
tentang keluh kesah saya 
     
24 Saat saya mencapai prestasi, tidak ada 
teman yang turut senang dengan 
keberhasilan saya 
     
25 Saya sangat senang jika teman memberikan 
semangat pada saya untuk mengerjakan 
tugas organisasi 
     
26 Saya malas menceritakan ide dan gagasan 
saya pada teman 
     
27 Teman saya selalu menawarkan bantuan 
finansial jika saya dalam kesulitan 
     
28 Saya tidak yakin teman mau membantu 
mengerjakan tugas 
     
29 Saya mendapat informasi yang bermanfaat 
dari teman 
     
30 Tidak ada seorang pun teman  yang 
memberikan nasehat kepada saya agar 
keadaan saya menjadi lebih baik 
     
31 Saya merasa hubungan saya dengan teman 
semakin jauh selama saya mengikuti 
organisasi 
     
32 Ketika saya pulang malam, teman-teman 
saya menanyakan alasannya 
     
33 Saya merasa sulit untuk bercerita kepada 
teman tentang masalah yang sedang saya 
hadapi 
     
34 Ketika saya berprestasi, teman-teman 
memberi saya pujian 
     
35 Teman saya tidak memberikan semangat 
saat saya mengalami kesulitan 
     
36 Saya senang jika hasil kerja saya disetujui 
oleh teman-teman 
     
37 Ketika saya ingin bepergian, saya dengan 
mudah meminta tolong teman untuk 
menemani 
     
38 Teman saya tidak peduli saat saya tidak 
mengerti tentang tugas yang harus saya 
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kerjakan dalam kegiatan organisasi 
39 Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya dengan senang hati memberikan 
saran untuk memperbaiki kesalahan saya 
     
 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Secara personal organsisasi ini memiliki arti 
yang penting bagi hidup saya 
     
2 Nilai-nilai yang diterapkan dalam organisasi 
tidak sesuai dengan prinsip pribadi saya 
     
3 Saya bertanggung jawab untuk memajukan 
organisasi 
     
4 Tugas dalam organisasi bukan menjadi 
prioritas yang harus di kerjakan 
     
5 Saya menjaga nama baik organisasi      
6 Apabila ada tawaran untuk pindah ke 
organisasi lain saya bersedia 
     
7 Tidak ada alasan yang kuat untuk 
mempertahankan posisi saya dalam 
organisasi 
     
8 Saya senang membicarakan mengenai 
organisasi saya dengan orang lain 
     
9 Saya merasa tidak menjadi bagian dari 
keluarga dalam organisasi ini 
     
10 Saya merasa bahwa diri saya sejalan dengan 
visi dari organisasi 
     
11 Saya acuh terhadap apapun yang ada dalam 
organisasi 
     
12 Saya tidak merasa keberatan dalam 
melaksanakan kegiatan organisasi 
     
13 Saya merasa malu menggunakan atribut 
berlambang organisasi di luar kegiatan 
organisasi 
     
14 Saya merasa nyaman dan aman dengan 
organisasi ini 
     
15 Saya ingin menghabiskan masa jabatan saya 
di organisasi 
     
16 Saya berusaha mengalihkan tema 
pembicaraan saat orang lain bertanya tentang 
organisasi 
     
17 Bergabung di organisasi ini merupakan 
kebahagiaan tersendiri bagi saya 
     
18 Saya merasa ada kesamaan prinsip dengan      
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organisasi ini 
19 Saya ikut berpartisipasi aktif saat organisasi 
menghadapi masalah 
     
20 Bukan kepentingan saya untuk 
mengembangkan organisasi ini 
     
21 Saya bangga menceritakan keanggotaan saya 
di organisasi dengan orang lain 
     
22 Tidak banyak yang saya peroleh dengan 
tetap bertahan dalam organisasi 
     
23 Saya tidak khawatir jika harus keluar dari 
organisasi ini sekarang 
     
24 Ketika organisasi mengalami masalah saya 
tidak segan meminta masukan dari orang lain 
     
25 Saya merasa tidak dibutuhkan dalam 
organisasi ini 
     
26 Saya merasa keberatan bila diberi tanggung 
jawab menyelesaikan tugas organisasi 
     
27 Tercapainya tujuan organisasi ini sesuai 
dengan tujuan dari hidup saya 
     
28 Saya malu jika teman saya mengetahui 
bahwa saya menjadi anggota organisasi ini 
     
29 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 
tetap berada dalam organisasi 
     
30 Saya berkeinginan untuk melaksanakan 
tugas hingga masa jabatan berakhir 
     
31 Membicarakan mengenai organisasi adalah 
hal yang membosankan 
     
 
 
#terimakasih# 
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Dukungan Sosial 
HASIL UJI COBA DUKUNGAN SOSIAL 
 
S 
no item 
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
1 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 130 
2 4 5 3 5 4 3 4 3 4 3 5 3 5 4 5 4 2 4 4 4 3 5 4 5 4 4 2 4 4 5 3 4 3 4 5 4 4 5 4 154 
3 1 1 1 1 4 2 3 1 3 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 4 3 5 5 3 4 3 2 2 4 2 105 
4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 136 
5 5 3 4 4 4 4 4 2 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 146 
6 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 2 5 4 5 5 4 4 5 5 171 
7 5 4 4 3 4 3 4 2 4 3 5 3 5 4 4 5 3 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 5 3 3 5 3 5 3 4 4 3 5 150 
8 4 3 4 3 5 3 4 2 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 3 4 5 4 5 2 4 4 5 2 2 4 144 
9 5 2 4 4 3 2 4 1 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 5 4 5 2 4 4 5 2 4 4 144 
10 4 1 1 2 2 2 4 1 4 1 3 1 2 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 3 5 1 3 1 4 5 1 5 1 5 1 5 3 1 4 100 
11 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 146 
12 4 3 4 3 4 2 4 2 5 2 4 4 3 4 3 4 3 5 2 3 4 3 3 3 5 3 4 4 4 3 5 5 2 4 3 4 5 3 4 139 
13 5 5 4 4 5 1 5 1 1 2 4 4 4 5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 3 5 3 5 4 5 4 5 5 150 
14 5 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3 3 5 2 4 4 4 3 3 4 142 
15 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 1 5 3 5 4 5 4 5 4 164 
16 5 4 4 5 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 2 5 2 4 4 4 4 4 4 150 
17 4 3 4 3 5 3 5 2 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 159 
18 5 2 1 2 4 2 5 2 3 3 2 4 1 4 3 4 4 5 3 4 3 2 3 3 5 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 5 3 2 5 130 
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19 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 5 4 1 3 4 4 2 3 113 
20 4 4 3 3 5 4 5 1 4 3 3 4 4 4 5 4 2 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 2 5 3 4 5 4 4 4 4 146 
21 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 5 1 4 2 3 4 2 4 118 
22 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 5 2 4 4 4 3 3 4 128 
23 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 4 139 
24 4 3 3 2 2 2 4 2 4 4 5 4 4 3 3 4 2 5 3 3 3 4 3 2 2 3 4 5 4 4 3 5 2 4 4 2 4 4 2 130 
25 5 4 5 5 4 4 4 3 4 2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 4 3 5 3 3 3 4 3 1 5 3 4 3 5 4 3 4 152 
26 5 5 4 3 4 3 4 2 4 2 5 4 3 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 151 
27 4 5 4 5 5 5 4 2 4 2 5 4 5 4 5 4 2 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 
28 4 3 3 3 3 2 4 3 5 2 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 2 1 5 3 4 3 4 4 2 3 123 
29 5 4 3 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 150 
30 3 2 2 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 5 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 5 3 3 2 123 
31 3 4 4 3 4 3 4 2 5 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 5 4 2 5 2 4 2 4 4 4 4 140 
32 5 3 4 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 5 3 4 3 4 3 3 5 144 
33 4 3 5 3 4 3 4 2 4 3 1 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 144 
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Lampiran 4. Data Hasil Uji Coba Komitmen Afektif Organisasi 
HASIL UJI COBA KOMITMEN AFEKTIF ORGANISASI 
 
S 
no item 
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 106 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 136 
3 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 5 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 90 
4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 107 
5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
6 5 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 3 5 125 
7 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 116 
8 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 124 
9 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 106 
10 5 5 5 1 5 3 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 139 
11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 105 
12 5 3 4 3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 130 
13 5 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 131 
14 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 134 
15 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 129 
16 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 122 
17 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 129 
18 4 3 4 3 5 3 3 5 2 4 3 5 5 3 5 3 4 5 5 3 5 2 2 5 1 5 3 5 5 5 3 118 
19 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 97 
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20 5 3 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 123 
21 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 5 1 4 3 2 92 
22 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 114 
23 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 123 
24 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 98 
25 4 3 4 3 5 3 3 5 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 111 
26 4 3 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 5 123 
27 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 3 5 3 3 4 3 4 4 3 132 
28 4 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 92 
29 4 3 4 3 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 2 3 5 4 3 4 117 
30 5 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 121 
31 4 3 4 3 5 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 102 
32 5 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 112 
33 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 109 
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Lampiran 5. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN STATISTIK ITEM 
TOTAL ITEM PENELITIAN DUKUNGAN SOSIAL 
Item  Pearson Correlation Sig-2 (tailed) N Keterangan 
1 .491** .004 33 Valid  
2 .745** .000 33 Valid 
3 .676** .000 33 Valid 
4 .736** .000 33 Valid 
5 .623** .000 33 Valid 
6 .597** .000 33 Valid 
7 .527** .002 33 Valid 
8 .365** .037 33 Valid 
    9 .249** .162 33 Tidak Valid 
10 .100** .581 33 Tidak Valid 
11 .387** .026 33 Valid 
12 .619** .000 33 Valid 
13 .699** .000 33 Valid 
14 .323** .066 33 Tidak Valid 
15 .638** .000 33 Valid 
16 .505** .003 33 Valid 
17 .045** .803 33 Tidak Valid 
18 .508** .003 33 Valid 
19 .645** .000 33 Valid 
20 .605** .000 33 Valid 
21 .658** .000 33 Valid 
22 .703** .000 33 Valid 
23 .769** .000 33 Valid 
24 .648** .000 33 Valid 
25 .297** .093 33 Tidak Valid 
26 .595** .000 33 Valid 
27 .412** .017 33 Valid 
28 .659** .000 33 Valid 
29 .393** .023 33 Valid 
30 .408** .018 33 Valid 
31 .070** .698 33 Tidak Valid 
32 .418** .015 33 Valid 
33 .457** .008 33 Valid 
34 .432** .012 33 Valid 
35 .705** .000 33 Valid 
36 .317** .072 33 Tidak Valid 
37 .338** .054 33 Tidak Valid 
38 .700** .000 33 Valid 
39 .590** .000 33 Valid 
*correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed). 
**correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
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INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN STATISTIK ITEM 
TOTAL ITEM PENELITIAN KOMITMEN AFEKTIF ORGANISASI 
Item Pearson Correlation Sig- (2 tailed) N Keterangan 
1 .696** .000 33 Valid  
2 .718** .000 33 Valid 
3 .625** .000 33 Valid 
4 .250** .160 33 Tidak Valid 
5 .490** .004 33 Valid 
6 .618** .000 33 Valid 
7 .605** .000 33 Valid 
8 .404** .020 33 Valid 
9 .730** .000 33 Valid 
10 .466** .006 33 Valid 
11 .699** .000 33 Valid 
12 .633** .000 33 Valid 
13 .698** .000 33 Valid 
14 .593** .000 33 Valid 
15 .71.5** .000 33 Valid 
16 .376** .031 33 Valid 
17 .525** .002 33 Valid 
18 .692** .000 33 Valid 
19 .602** .000 33 Valid 
20 .364** .037 33 Valid 
21 .639** .000 33 Valid 
22 .695** .000 33 Valid 
23 .660** ..000 33 Valid 
24 .423** .014 33 Valid 
25 .562** .001 33 Valid 
26 .620** .000 33 Valid 
27 .371** .037 33 Valid 
28 .612** .000 33 Valid 
29 .609** .000 33 Valid 
30 .649** .000 33 Valid 
31 .689** .000 33 Valid 
  *correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed). 
**correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
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Reliabilitas Instrumen Dukungan Sosial 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.923 39 
 
Reliabilitas Instrumen Komitmen Afektif Organisasi 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.933 31 
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Lampiran 6. Angket Penelitian 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah identitas diri Anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berikan 
tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada 
kolom yang telah disediakan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini tersedia lima alternatif jawaban, yang 
terdiri dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS 
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
4. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat. 
Contoh : 
No.  
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya diingatkan oleh teman tentang 
jadwal kegiatan organisasi 
 √    
Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin 
menggantinya, maka berikan tanda silang (X) pada jawaban yang kurang tepat. 
Contoh : 
No.  
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya diingatkan oleh teman tentang 
jadwal kegiatan organisasi 
 X √   
 
Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan dan kesungguhan Anda 
dalam mengisi angket ini. 
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IDENTITAS 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin : 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya merasa dekat dengan teman      
2 Ketika saya tidak berangkat kuliah, teman-
teman tidak peduli 
     
3 Teman saya turut merasakan apa yang saya 
rasakan saat sedih atau senang 
     
4 Saya merasa diremehkan oleh teman-teman      
5 Teman-teman saya memberikan dukungan 
saat saya merasa lelah mengikuti organisasi 
     
6 Dalam pembicaraan untuk menyelesaikan 
masalah, teman-teman jarang melibatkan 
saya 
     
7 Saya dan teman teman tidak keberatan 
untuk saling meminjamkan barang pribadi 
     
8 Saya lebih senang hasil kerja saya sendiri 
dan bukan atas bantuan orang lain 
     
9 Saya tidak memiliki teman dekat      
10 Saya diingkatkan oleh teman tentang jadwal 
kegiatan organisasi 
     
11 Saya merasa diacuhkan ketika saya 
bercerita kepada teman tentang 
permasalahan saya 
     
12 Ketika saya ingin mengikuti organisasi, 
teman-teman menertawakan pilihan saya 
     
13 Ide dan pendapat serta solusi dari saya 
dihargai oeh teman-teman 
     
14 Saya berani meminta bantuan pada teman 
dalam menyelesaikan tugas 
     
15 Informasi tentang kuliah atau kegiatan 
kampus jarang teman saya bagikan kepada 
saya 
     
16 Dalam membuat suatu keputusan saya 
dibantu oleh teman-teman 
     
17 Saya merasa teman-teman selalu mengerti 
kondisi saya 
     
18 Saya merasa tidak diperhatikan oleh teman-
teman 
     
19 Saya mendapat respon dari teman-teman 
tentang keluh kesah saya 
     
20 Saat saya mencapai prestasi, tidak ada 
teman yang turut senang dengan 
keberhasilan saya 
     
21 Saya malas menceritakan ide dan gagasan      
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saya pada teman 
22 Teman saya selalu menawarkan bantuan 
finansial jika saya dalam kesulitan 
     
23 Saya tidak yakin teman mau membantu 
mengerjakan tugas 
     
24 Saya mendapat informasi yang bermanfaat 
dari teman 
     
25 Tidak ada seorang pun teman  yang 
memberikan nasehat kepada saya agar 
keadaan saya menjadi lebih baik 
     
26 Ketika saya pulang malam, teman-teman 
saya menanyakan alasannya 
     
27 Saya merasa sulit untuk bercerita kepada 
teman tentang masalah yang sedang saya 
hadapi 
     
28 Ketika saya berprestasi, teman-teman 
memberi saya pujian 
     
29 Teman saya tidak memberikan semangat 
saat saya mengalami kesulitan 
     
30 Teman saya tidak peduli saat saya tidak 
mengerti tentang tugas yang harus saya 
kerjakan dalam kegiatan organisasi 
     
31 Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya dengan senang hati memberikan 
saran untuk memperbaiki kesalahan saya 
     
 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Secara personal organsisasi ini memiliki arti 
yang penting bagi hidup saya 
     
2 Nilai-nilai yang diterapkan dalam organisasi 
tidak sesuai dengan prinsip pribadi saya 
     
3 Saya bertanggung jawab untuk memajukan 
organisasi 
     
4 Saya menjaga nama baik organisasi      
5 Apabila ada tawaran untuk pindah ke 
organisasi lain saya bersedia 
     
6 Tidak ada alasan yang kuat untuk 
mempertahankan posisi saya dalam 
organisasi 
     
7 Saya senang membicarakan mengenai 
organisasi saya dengan orang lain 
     
8 Saya merasa tidak menjadi bagian dari 
keluarga dalam organisasi ini 
     
9 Saya merasa bahwa diri saya sejalan dengan 
visi dari organisasi 
     
10 Saya acuh terhadap apapun yang ada dalam 
organisasi 
     
11 Saya tidak merasa keberatan dalam      
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melaksanakan kegiatan organisasi 
12 Saya merasa malu menggunakan atribut 
berlambang organisasi di luar kegiatan 
organisasi 
     
13 Saya merasa nyaman dan aman dengan 
organisasi ini 
     
14 Saya ingin menghabiskan masa jabatan saya 
di organisasi 
     
15 Saya berusaha mengalihkan tema 
pembicaraan saat orang lain bertanya tentang 
organisasi 
     
16 Bergabung di organisasi ini merupakan 
kebahagiaan tersendiri bagi saya 
     
17 Saya merasa ada kesamaan prinsip dengan 
organisasi ini 
     
18 Saya ikut berpartisipasi aktif saat organisasi 
menghadapi masalah 
     
19 Bukan kepentingan saya untuk 
mengembangkan organisasi ini 
     
20 Saya bangga menceritakan keanggotaan saya 
di organisasi dengan orang lain 
     
21 Tidak banyak yang saya peroleh dengan 
tetap bertahan dalam organisasi 
     
22 Saya tidak khawatir jika harus keluar dari 
organisasi ini sekarang 
     
23 Ketika organisasi mengalami masalah saya 
tidak segan meminta masukan dari orang lain 
     
24 Saya merasa tidak dibutuhkan dalam 
organisasi ini 
     
25 Saya merasa keberatan bila diberi tanggung 
jawab menyelesaikan tugas organisasi 
     
26 Tercapainya tujuan organisasi ini sesuai 
dengan tujuan dari hidup saya 
     
27 Saya malu jika teman saya mengetahui 
bahwa saya menjadi anggota organisasi ini 
     
28 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 
tetap berada dalam organisasi 
     
29 Saya berkeinginan untuk melaksanakan 
tugas hingga masa jabatan berakhir 
     
30 Membicarakan mengenai organisasi adalah 
hal yang membosankan 
     
 
 
#terimakasih# 
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Lampiran 7. Data Hasil Uji Penelitian 
 
Res L/P 
Data Penelitian Variabel Dukungan Sosial (X) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 P 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
2 P 3 3 4 3 4 2 4 1 5 3 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 108 
3 P 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 113 
4 L 5 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 101 
5 L 5 4 4 4 4 3 4 2 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 113 
6 P 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 104 
7 L 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 3 3 4 120 
8 P 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 5 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 103 
9 P 4 3 4 4 5 3 4 2 3 3 3 2 5 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 105 
10 P 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
11 L 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 115 
12 P 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 122 
13 P 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 112 
14 P 4 3 4 4 5 3 4 2 3 3 3 2 5 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 5 106 
15 P 3 2 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 94 
16 P 4 3 5 3 4 3 4 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 114 
17 L 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 99 
18 P 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 98 
19 P 4 3 4 4 5 3 4 2 3 3 3 2 5 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 105 
119 
 
20 L 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 117 
21 L 5 3 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 139 
22 P 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 95 
23 L 4 2 3 3 4 3 4 3 4 5 2 3 4 5 2 4 4 1 4 2 3 5 2 4 2 4 2 5 3 2 3 101 
24 L 5 4 3 5 3 4 5 3 4 2 4 4 4 5 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 4 3 106 
25 L 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 131 
26 P 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 1 2 4 3 4 1 4 3 4 1 2 4 93 
27 P 3 3 3 2 4 3 4 2 2 4 1 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 4 2 1 2 4 2 4 83 
28 L 5 5 3 3 4 4 4 2 5 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 5 4 4 2 3 3 4 3 5 115 
29 L 4 4 4 4 3 4 4 2 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 117 
30 P 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 5 3 4 2 1 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 5 2 2 4 95 
31 P 5 4 3 4 3 2 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 114 
32 L 5 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 2 2 4 2 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 113 
33 L 5 5 4 4 3 3 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 119 
34 L 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 110 
35 L 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 126 
36 P 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 123 
37 L 5 3 3 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 3 2 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 112 
38 P 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 107 
39 P 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 116 
40 L 5 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 110 
41 P 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 108 
42 P 4 3 4 3 5 4 4 1 3 2 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 106 
43 P 5 5 4 3 5 4 4 1 3 2 3 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 111 
44 L 4 3 4 3 4 5 4 1 3 2 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 110 
120 
 
45 P 4 3 4 3 5 4 4 1 3 2 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 107 
46 L 5 3 4 3 5 3 5 3 3 5 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 5 114 
47 P 5 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 111 
48 L 3 4 4 3 4 3 4 2 5 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 2 4 2 4 4 109 
49 L 4 3 4 3 4 3 4 1 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 102 
50 P 4 5 3 5 4 3 4 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 2 4 4 5 4 3 4 5 5 4 126 
51 P 2 3 2 3 4 2 3 1 5 2 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 5 3 4 3 4 2 94 
52 P 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 108 
53 P 5 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 116 
54 P 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 140 
55 L 5 4 4 3 4 3 4 2 5 3 5 4 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 3 5 3 3 5 119 
56 L 4 3 4 3 5 3 4 2 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 5 2 4 4 2 4 114 
57 P 5 2 4 4 3 2 4 1 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 5 3 2 4 4 4 4 110 
58 L 4 1 1 2 2 2 4 1 3 1 2 4 4 1 1 1 2 2 1 3 1 3 1 4 5 1 1 5 1 1 4 69 
59 P 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 117 
60 P 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 5 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 105 
61 L 5 5 4 4 5 1 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 5 4 5 5 123 
62 P 5 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 113 
63 P 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 5 4 5 4 129 
64 P 5 4 4 5 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 120 
65 L 4 3 4 3 5 3 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 128 
66 P 5 2 1 2 4 2 5 2 2 4 1 3 4 5 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 3 2 5 100 
67 L 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 1 3 2 3 85 
68 P 4 4 3 3 5 4 5 1 3 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 118 
69 P 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 1 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 4 2 2 4 90 
121 
 
70 P 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 97 
71 P 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 109 
72 P 4 3 3 2 2 2 4 2 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 2 3 4 5 4 4 1 2 4 4 4 2 102 
73 P 5 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 121 
74 P 5 5 4 3 4 3 4 2 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 3 4 3 5 4 122 
75 P 4 5 4 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 138 
76 L 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 97 
77 L 5 4 3 4 4 2 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 118 
78 P 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 97 
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Res L/P 
Data Penelitian Variabel Komitmen Afektif Organisasi (Y) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 P 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 108 
2 P 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 92 
3 p 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 104 
4 L 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 106 
5 L 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 106 
6 P 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
7 L 5 4 5 2 1 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 110 
8 P 2 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 5 3 119 
9 P 2 4 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 105 
10 P 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 105 
11 L 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 5 4 3 111 
12 P 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 120 
13 P 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 106 
14 P 1 5 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 109 
15 P 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 112 
16 P 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 5 5 3 120 
17 L 2 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 107 
18 P 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 5 3 108 
19 P 2 4 3 3 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 3 5 5 3 119 
20 L 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 3 5 5 3 118 
21 L 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 129 
22 P 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 100 
23 L 4 3 4 4 1 2 4 3 4 2 4 3 4 5 2 3 4 5 2 4 2 1 4 3 3 4 3 5 4 2 98 
24 L 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 115 
123 
 
25 L 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 134 
26 P 3 2 3 4 1 2 3 2 3 1 4 3 5 4 3 3 3 4 2 4 2 3 5 2 2 4 3 4 4 3 91 
27 P 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 5 3 5 3 4 5 109 
28 L 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 5 4 121 
29 L 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 125 
30 P 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 4 3 5 4 3 3 3 4 2 4 3 2 5 2 2 3 3 2 4 2 90 
31 P 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 115 
32 L 5 2 5 5 5 2 1 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 105 
33 L 4 3 4 4 4 5 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 110 
34 L 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 116 
35 L 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 131 
36 P 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 134 
37 L 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 116 
38 P 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 135 
39 P 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 136 
40 L 4 1 5 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 5 4 109 
41 P 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 5 106 
42 P 4 3 4 5 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 99 
43 P 5 2 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 5 108 
44 L 5 2 5 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 5 3 110 
45 P 5 3 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 109 
46 L 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 5 4 107 
47 P 4 1 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 5 3 110 
48 L 5 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 108 
49 L 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 103 
50 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 131 
124 
 
51 P 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 5 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 88 
52 P 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 104 
53 P 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
54 P 5 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 3 5 121 
55 L 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 113 
56 L 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 122 
57 P 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 103 
58 L 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 69 
59 P 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 102 
60 P 5 3 4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 127 
61 L 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 128 
62 P 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 104 
63 P 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 125 
64 P 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 120 
65 L 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 126 
66 P 4 3 4 5 3 3 5 2 4 3 5 5 3 5 3 4 5 5 3 5 2 2 5 1 5 3 5 5 5 3 115 
67 L 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 95 
68 P 5 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 120 
69 P 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 5 1 4 3 2 90 
70 P 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 109 
71 P 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 103 
72 P 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 96 
73 P 4 3 4 5 3 3 5 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 108 
74 P 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 5 120 
75 P 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 3 5 3 3 4 3 4 4 3 129 
76 L 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 89 
125 
 
77 L 4 3 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 2 3 5 4 3 4 114 
78 P 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 109 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data 
UJI DESKRIPTIF 
 
 
UJI NORMALITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
78 78
0 0
110.2692 111.0000
110.5000 109.0000
105.00a 109.00
12.46676 12.50143
69.00 69.00
140.00 136.00
8601.00 8658.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum
Dukungan_
Sosial
Komitmen_
Afektif_
Organisasi
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
78 78
110.2692 111.0000
12.46676 12.50143
.067 .096
.051 .096
-.067 -.082
.592 .848
.875 .469
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Dukungan_
Sosial
Komitmen_
Afektif_
Organisasi
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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UJI LINIERITAS 
 
 
  UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 
 
 
 
 
Case Processing Summary
78 100.0% 0 .0% 78 100.0%
Komitmen_Afektif_
Organisasi  * Dukungan_
Sosial
N Percent N Percent N Percent
Included Excluded Total
Cases
ANOVA Table
9459.833 40 236.496 3.399 .000
6139.973 1 6139.973 88.253 .000
3319.860 39 85.125 1.224 .270
2574.167 37 69.572
12034.000 77
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Komitmen_Afektif_
Organisasi * Dukungan_
Sosial
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Correlations
1 .714**
.000
78 78
.714** 1
.000
78 78
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Dukungan_Sosial
Komitmen_Afektif_
Organisasi
Dukungan_
Sosial
Komitmen_
Afektif_
Organisasi
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Model Summary
.714a .510 .504 8.80642
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Dukungan_Sosiala. 
ANOVAb
6139.973 1 6139.973 79.171 .000a
5894.027 76 77.553
12034.000 77
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Dukungan_Sosiala. 
Dependent Variable: Komitmen_Afektif_Organisasib. 
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Coefficientsa
32.016 8.933 3.584 .001
.716 .081 .714 8.898 .000
(Constant)
Dukungan_Sosial
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Komitmen_Afektif_Organisasia. 
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Lampiran 9. Surat Perizinan Penelitian 
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